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MENINGKATKAN KEMAMPUAN DINAMIKA DALAM PEMBELAJARAN
SENI MUSIK SISWA AUTISTIK MENGGUNAKAN PECS (PICTURE
EXCHANGE COMMUNICATON SYSTEM)

(Single Subject Research di Sekolah Khusus Daya Pelita Kasih,
Jakarta Selatan)

(2017)

Rahma Fadhilah
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dinamika dasar
dalam bermusik siswa autistik menggunakan media PECS (Picture Exchange
Communication System). Subyek dalam penelitian ini adalah seorang siswa
dengan autisme berusia 20 tahun yang mengikuti pembelajaran seni musik di
Sekolah Daya Pelita Kasih, Jakarta Selatan. Penelitian ini dilaksanakan sejak
bulan November 2016 sampai dengan Mei 2017. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan pendekatan Single Subject Research (penelitian
dengan subyek tunggal) dan menggunakan pola desain A-B. Teknik
pengumpulan data digunakan dengan menggunakan observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis visual dalam kondisi.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa kemampuan dinamika dalam
pembelajaran seni musik anak autistik dapat meningkat dengan menggunakan
media PECS. Penggunaan media PECS ini berdampak positif pada
kemampuan siswa dengan autisme tentang dinamika musik. Oleh sebab itu,
guru dapat mengaplikasikan media PECS pada kegiatan pembelajaran seni
musik di sekolah.

Kata kunci: Siswa Autistik, Dinamika Musik, PECS



IMPROVING MUSICAL DYNAMIC SKILLS IN MUSIC SUBJECT FOR
AUTISTIC STUDENT USING PECS (PICTURE EXCHANGE
COMMUNICATION SYSTEM)

(Single Subject Research in Daya Pelita Kasih School of Special Education,
South Jakarta)

(2017)

Rahma Fadhilah
ABSTRACT

This study aims to improve the basic musical dynamic skills of autistic student
using PECS (Picture Exchange Communication System) media. The subject of
this study was a 20 years old student with autistic that applied for music subject
in Daya Pelita Kasih School of Special Education, South Jakarta. This study
was conducted from November 2016 until May 2017. The method that being
used in this study is experimental method with single subject research
approach and using the design of A—B pattern. Data collection technique that
being used are observation and documentation. And data analysis technique
that being used is visual analysis in condition. The results of this research
indicate that musical dynamic skills in music subject could be improved by
using PECS media. The use of PECS media brings positive impact towards
autistic students skills in musical dynamic. Therefore, teachers can apply the
using of PECS media on music subject activities in school.

Keywords: Autistic Student, Musical Dynamic, PECS
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“O you who have believed, let not a people ridicule [another] people; perhaps they may be

better than them; nor let women ridicule [other] women; perhaps they may be better than

them. And do not insult one another and do not call each other by [offensive] nicknames.
Wretched is the name of disobedience after [one's] faith. And whoever does not repent - then

1t 1s those who are the wrongdoers.”

[QS. Al-Hujurat 49:11]
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“O you who have believed, avord much assumption. Indeed, some assumption is sin. And do
not spy or backbite eachother. Would one of you like to eat the flesh of his brother when dead?
You would detest 1t. And fear Allah; indeed, Allah is Accepting of repentance and Merciful.”

[QS. Al-Hujurat 49:12]

vi



Jembar Pewembahan

Skripsi ini kupersembahkan kepada:

Ayahku tercinta, yang selalu mencintai, menyayangi, dan memberi dukungan penuh pada
keempat anak-anaknya,
Adikku tersayang, M. Labib Faishal, sumber inspirasi dan pewarna hidupku,
Kakak-kakakku, Mbak Tiya dan Mbak Sasa, yang telah memberikan ilmu kehidupan,
Para sahabat, Madeer, Ukhuwah Islamiyah Tapi Dirasa Keluarga, PLB 7013, Keluarga Besar,
Payungin, BEMJPLB 2013, BEMFIP 7016, yang telah berjuang bersama,
Dasen serta staf Pendidikan Luar Biasa fakultas lImu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta,
quru dan staf SMA Negeri 31 Jakarta, MTs Darunnajah Ulujami Jakarta, MI Pembangunan UIN
Jakarta, RA Amanah Pamulang, yang telah memberikan ilmu berharga hingga detik ini,
Dan kucingku, Heshi, yang telah menemani untuk lebih menikmati preses ini.
PE| B Lol FfAf SA[0f~k Z12efA[ 1 Qo2 AOH AFEIS) ~w
And | kinda know that it's not allowed but still attempted to write it so yeah. | know it weuld be
50 cringey te the peint me facepalming in frent of this exact page semeday and those whe read
this will de the same, but let me say thanks te those who never met me in real life such as
Shinhwa, fall Out Bey, and all those singers in my iTunes that accompanied me in such a hard time,
such as in the precess of making this shyt which | don't even know what will | de with this in the
future Imae, and help me went threugh all the hardships that have been threugh in my life, | hope
we'll meet seen! Alse te my on-line friends; Mak Rizha, Chellen, Bei; Marisa, Mina, Tania, Salsy, and
others which | can't mentien one by one, thanks for being friends with me! It was super nice te
know ya'll We knew each ether frem 2011 till new | hope we can meet semeday and lead eur way
te successness (is that werd even exist?! lol). See you on tep semeday!
With love, dhila ak.a freezzaholic.

Tidak lupa ucapan terima kasih yang amat sangat bagi kang fetekepi dan printan yang membantu proses

pencetakan skripsi dan seqala macam tugas perkuliahan. Sheut cut te them! YeoHooo!

Vii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiim.

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang
telah memberikan rizki nikmat iman, akal, dan sehat sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini mendapat dukungan
dari berbagai pihak yang telah mendorong untuk menyelesaikan skripsi ini.
Untuk itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada berbagai pihak.

Pertama, kepada Bapak Dr. Ishak Gerald Bachtiar, M.Pd selaku dosen
pembimbing 1 sekaligus pembimbing akademik, dan Bapak Lalan Erlani, M.Ed
selaku dosen pembimbing 2, yang telah meluangkan waktu untuk memberikan
bimbingan dan petunjuk dalam penelitian dan perkuliahan selama ini.

Kedua, kepada Ibu Dr. Indina Tarjiah, M.Pd, selaku Koordinator Program
Studi Pendidikan Luar Biasa serta seluruh jajaran dosen dan staf Program
Studi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri
Jakarta yang telah membimbing, memberikan ilmu, dan membantu
administrasi selama proses penelitian dan mengikuti perkuliahan.

Ketiga, kepada Sekolah Khusus Daya Pelita Kasih, Jakarta Selatan dan
keluarga subyek yang telah mengizinkan untuk melaksanakan penelitian.

Keempat, kepada para mahasiswa dan mahasiswi Program Studi
Pendidikan Luar Biasa, khususnya angkatan 2013, yang selama ini mengikuti
kegiatan perkuliahan bersama-sama hingga proses penelitian dan
penyusunan skripsi ini.

Terkhusus untuk Kkeluarga tercinta yang telah mendoakan dan
memberikan dukungan, baik secara moril maupun materiil, yang peneliti

butuhkan demi terselesaikannya skripsi ini.

viii



Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan saran dan kritik demi
kesempurnaan dan perbaikannya sehingga akhirnya skripsi ini dapat
bermanfaat bagi bidang pendidikan serta penerapan di lapangan.

Jazakumullah khairan katsiiran.

Jakarta, Juli 2017
Peneliti,

s

“Rahma Fadhilah



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL ...t i
LEMBAR PERSETUJUAN ...t i
AB STRAK Lt e e e il
ABSCRA CT ..ttt e e e e e e e e e iv
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ..., \
LEMBAR MOTTO .. ettt e et e e et e e e e e eanae e Vi
LEMBAR PERSEMBAHAN. ..ottt Vii
KATA PENGANTAR oottt e e e e viii
DAFTAR IS e e e e et e e e e e X
DAFTAR TABEL .o e Xiii
DAFTAR GAMBAR ...oooiiiiiiiicet ettt e e XV
DAFTAR LAMPIRAN ...oooiiiiiiiite ettt a e e Xvi
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccccciiiiiiiiiiiiiice e, 1
B. Identifikasi Masalah............ccccccovviiiiiiii 5
C. Pembatasan Masalah.................uuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiis 5
D. Rumusan Masalah ...........ccooooeiiiiiiiiiii e 6
E. Tujuan Penelitian ... 6
F. Manfaat Hasil Penelitian............coooouuiiiiii e, 7
BAB Il LANDASAN TEORI ....cutiiiiiiiiee it 8
A. Hakikat DInamiKa ...........uuuuiiiiieiiiiiiieie e 8
B. Hakikat Pembelajaran Seni MUusiK.........ccccccccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniennn, 11
1. Pengertian Pembelajaran.............cccoooveviiiiiiiiiiiiiccciceeee, 11
2. Pengertian Seni MUSIK ...........cooieiiiiiiiiic e, 13
3. Pengertian Pembelajaran Seni MUSiK ...........cccccceviiiiiiiiiiiinnnn. 14



C. HaKiKat AULISIME .....euiiii e eeeeeeees 15
1. Pengertian AULISME ..........uuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieneneeeeeeees 15

2. Karakteristik AULISIME ......coooeeiiiieeeeeeeeee e, 17

D. HaKIKat PECS .....ooiiiiiiiiiiiiiiiieee ettt e e e e e e 20
1. Pengertian PECS ... ... 20

2. Tata Cara Penggunaan PECS .............cccooiiiiiiiiiiiiieeees 23

E. Hasil Penelitian yang Relevan................ccccooviiviiiiiii e, 26
F. Kerangka BerpiKir...........ccooiiieioiiiiiiiiii e 29
G. Hipotesis PENelitian............uuuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieee 29
BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN ..o 30
A. Tujuan Penelitian ............ooiiiii i 30
B. Tempat dan Waktu Penelitian .................ocoovviviiiiiiieeeeeeeen, 30
C. Metode dan Desain Penelitian .............cccccuvemiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiies 31
1. Metode Penelitian ..........ccoooeeeiiiiiiiiiiiieee e 31

2. Desain Penelitian ...............uuuiueiiuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiineeeneeneeenenees 31

D. Tahapan dan Prosedur Penelitian.............cccccoevviiiiiiiieeeeeeceiiin, 34
1. Tahap Kondisi Baseling (A)......cccooeeeeiiiiiiiiiiiii e 34

2. Tahap Kondisi Intervensi (B) ........ccoooveveieiiiiee, 35

E. Hasil Intervensi Tindakan ...........cccccccvvviiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee 36
F. Instrumen Penelitian .........cccccvvviiiiiiiiiieeeeeeeeeeeee 36
1. Definisi KONSePtu@l .............uuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 36

2. Definisi Operasional..........cccooeeeiiiee 36

3. KiSI-KIST INSIFUMEN ..ot 37

4. Pengujian Validitas...........cooeeviiiiiiiii e, 38

G. Teknik Pengumpulan Data...............euueeemimmmiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieiie. 38
H. Teknik AnaliSiS Datal.........ccoveieeiieiieiiiiiie e 39
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccccceveeeeiiiiiine, 43
A. DeSKIPSI Data........ccuvuiiiiiiiiiii e 43
1. Profil SUDYEK .........uui 43

Xi



2. Deskripsi Data Tahap Kondisi Baseline A...........ccccceeviiieeieennn, 44

3. Deskripsi Data Tahap Kondisi Baseline B................ccceevvvvvvnnnn. 45

B. ANAlSIS DAta .......coovviiiiiiiiiiiiiiiiiee 48

1. Analisis Dinamika Keras ..........cccccccouuummummmmiiiiiiiiiiiiiiiinninnnennnnnns 48

2. Analisis Dinamika LEmMDBUL...........coovviiiiiiiiie e 54

3. Analisis Jenis DINamiKa .........ccoouuuuuiiiiiiieeieeeeeiice e 61

4. Analisis Menekan Dengan Dinamika Keras .............ccccceevvvvnnnnn. 67

5. Analisis Menekan Dengan Dinamika Lembut.................c.......... 74

6. Analisis Memainkan Lagu Dengan Dinamika Keras.................. 81

7. Analisis Memainkan Lagu Dengan Dinamika Lembut............... 88

C. Interpretasi Hasil Analisis Data ...............cccceeivieeiiiiiiiiiiii e 95

BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN......cccciiiiieeeee e 97

A, KeSIMPUIAN .o 97

B. IMPIKASI ..cooiiiiiiiiiiiii 98

G SAIAN. .. 99
DAFTAR PUSTAKA ..ottt e e 101
N 1 | 103

Xii



Tabel 1
Tabel 2

Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5

Tabel 6
Tabel 7

Tabel 8
Tabel 9

Tabel 10
Tabel 11

Tabel 12
Tabel 13

Tabel 14
Tabel 15

Tabel 16
Tabel 17

DAFTAR TABEL

Hasil Penelitian yang Relevan ............ccccccoviiiiiiiiiiiiiiiiee
Kisi-kisi  Instrumen Kemampuan Dinamika Dalam

Pembelajaran Seni MUSIK ...........ccccooiiiieeiiiiiiiiiii e,
Perolehan Skor Tahap Kondisi Baseline (A) ......cccccoeevvvvviiinnnnnn.
Perolehan Skor Tahap Kondisi Intervensi (B) ...........ccccccvvennnee
Perolehan Skor Tahap Kondisi Baseline (A) dan Tahap

Kondisi INtervensi (B) .....cooeeeeeviiiiiiiiiie e
Perolehan Skor Dinamika Keras ...........ccccccvvvvviimiiiinimniniinninnnnn.

Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Dinamika

Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Dinamika
LEMDUL) ...
Perolehan Skor Jenis DinamiKa ...........ccoovvveeiveiiiiiiieeeeeeeiiiiinnnn
Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Jenis
DINAMIKA) ... e e e
Perolehan Skor Menekan Dengan Dinamika Keras..................
Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Menekan
Dengan Dinamika Keras) ...............uuueueieiimimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinenns
Perolehan Skor Menekan Dengan Dinamika Lembut ...............
Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi (Menekan
Dengan Dinamika LemBUL) ............uuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieee
Perolehan Skor Memainkan Lagu Dengan Dinamika Keras .....
Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi

(Memainkan Lagu Dengan Dinamika Keras) ............ccccceeeeeennn.

Xiii



Tabel 18 Perolehan Skor Memainkan Lagu Dengan Dinamika

Tabel 19 Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi

(Memainkan Lagu Dengan Dinamika Lembut)..........................

Xiv



Gambar 1

Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5
Gambar 6
Gambar 7
Gambar 8
Gambar 9
Gambar 10
Gambar 11
Gambar 12
Gambar 13
Gambar 14

Gambar 15

Gambar 16

Gambar 17

DAFTAR GAMBAR

Penggunaan Dinamika Dalam Lembaran Musik (Music

SNEEL) e —————— 10
DeSaiNn A—B.....co o 32
Tahap dan Prosedur Penelitian ...........cccccvviiiiiieceeeeceiiinn, 34
Grafik Kemampuan Dinamika Keras.........ccccccccvvvviiiiiinnnnnnn. 51
Grafik Stabilitas Dinamika Keras ..........ccccvveeeviiiiiiiiiiinneeeeenn. 53
Grafik Kemampuan Dinamika Lembut.............cccccceeenenen. 57
Grafik Stabilitas Dinamika Lembut...........ccccccvvvviiiiiiiiiieennnn. 60
Grafik Kemampuan Jenis Dinamika...........cccccccvvviviiiiiiinnnnn. 63
Grafik Stabilitas Jenis Dinamika ...........ccccooeeeeiiiiiiiiiiiinnneeenn. 65
Grafik Kemampuan Menekan Dengan Dinamika Keras ....... 70
Grafik Stabilitas Menekan Dengan Dinamika Keras ............. 72
Grafik Kemampuan Menekan Dengan Dinamika Lembut..... 77
Grafik Stabilitas Menekan Dengan Dinamika Lembut........... 79

Grafik Kemampuan Memainkan Lagu Dengan Dinamika

KBIAS ..o 84
Grafik Stabilitas Memainkan Lagu Dengan Dinamika
KBIAS . e 86
Grafik Kemampuan Memainkan Lagu Dengan Dinamika
LemMbBUL.....c 91
Grafik Stabilitas Memainkan Lagu Dengan Dinamika
LeMDUL....cc o 93

XV



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

DAFTAR LAMPIRAN

Media PECS yang Digunakan dan Pengaplikasiannya ..104

Jadwal Kegiatan Penelitian..............ccccccoiiiiiiiiiiiiiniinnns 107
Foto Kegiatan Penelitian..............ccccovevvviiiiiiie e, 109
Surat Keterangan Penelitian..........cccccccceeeeiiiiiiieeviiinnnnn, 112
Daftar Riwayat Hidup ..., 114

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya siswa autistik memiliki kemampuan yang menonjol di
bidang visual. Dalam pembelajaran untuk siswa autistik ada beberapa
metode yang dapat dilakukan, selama proses pembelajaran berlangsung
belum menggunakan media khusus untuk mempermudah siswa dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran perlu
diupayakan peningkatan kecakapan dalam komunikasi dengan
menggunakan gambar-gambar atau alat bantu visual lain untuk membantu
mereka dalam mengingat dan memahami. Siswa autistik membutuhkan
alat bantu visual dalam berkomunikasi. Setelah memilih media kemudian
dipikirkan bagaimana proses pembelajaran agar lebih tepat ketika
menangani siswa autistik.

Pembelajaran seni musik sangat bermanfaat bagi siswa autistik karena
musik memiliki manfaat yang amat luas, mencakup aspek mental, fisik,
emosi dan sosial. Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan seni musik,
selain dapat mengembangkan kreativitas, musik juga dapat membantu
perkembangan individu, mengembangkan sensitivitas, membangun rasa

keindahan, mengungkapkan ekspresi, dan memberikan tantangan.



Pendidikan seni musik juga berfungsi untuk meningkatkan konsentrasi,
keseriusan, kepekaan terhadap lingkungan. Untuk menyanyikan atau
memainkan musik yang indah, diperlukan konsentrasi penuh, keseriusan,
dan kepekaan rasa mereka terhadap tema lagu atau musik yang
dimainkan. Sehingga pesan yang terdapat pada lagu atau musik bisa
tersampaikan dan diterima oleh pendengar.

Mengajarkan seni musik pada siswa autistik tidaklah mudah.
Kurangnya metode dan media menyebabkan siswa autistik tidak mudah
dalam mengikuti pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran seni musik
untuk siswa berkebutuhan khusus, guru dituntut untuk memodifikasi
perangkat pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi yang akan diajarkan, metode, media serta evaluasi
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dipilihnya metode
pembelajaran serta media yang tepat dapat membuat siswa lebih tertarik
dengan pelajaran yang akan diajarkan oleh guru sehingga apa yang
disampaikan oleh guru diserap dengan baik dan dapat membantu siswa
untuk memiliki pengetahuan seni musik yang baik sehingga dapat
memudahkannya dalam memainkan alat musik. Alat musik yang
digunakan bermacam-macam, dari alat musik piano, keyboard, drum,
hingga gitar dapat digunakan dalam pembelajaran seni musik bagi siswa
autistik. Namun, penggunaan alat musik keyboard memang lebih mudah

digunakan selain karena tutsnya jauh lebih ringan saat ditekan



dibandingkan piano, mengingat siswa autistik umumnya memiliki kendala
pada motoriknya, keyboard memiliki kemampuan memainkan irama
dengan variasi yang beragam sehingga siswa dapat memilih irama yang
disenangi dan tidak monoton. Keyboard juga memiliki metronom sehingga
tidak perlu menggunakan metronom terpisah ketika siswa autistik
mempelajari ketukan.

Dinamika musik merupakan salah satu bagian yang penting dalam
musik. Dinamika musik ditambahkan dalam suatu lagu atau karya untuk
mengekspresikan bagaimana perasaan seseorang yang memainkan atau
menciptakan lagu tersebut. Dinamika berkaitan dengan unsur musik lain,
seperti tempo, yang juga bagian dari ekspresi musik. Bagaimana siswa
autistik dapat menyatakan perasaannya saat memainkan sebuah lagu
sehingga dapat menggunakan dinamika yang tepat. Dengan memainkan
dinamika musik, siswa dapat mengenali berbagai ekspresi dalam suatu
lagu.

Untuk lebih memudahkan proses pemahaman, maka bagi siswa
autistik yang mempunyai gaya belajar visual oriented, pengembangan
sistem komunikasi augmentatif dan alternatif (AAC) dibutuhkan. Maka dari
itu, media PECS (Picture Exchange Communication System) diharapkan
dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan bermusik siswa
autistik, khususnya dinamika, baik dalam menyampaikan bahan pelajaran

ataupun dalam kegiatan bermain musik sehari-hari. PECS adalah sistem



visual support yang berisikan simbol atau gambar yang digunakan untuk
melatih komunikasi pada siswa dengan gangguan/hambatan komunikasi.

Penelitian yang telah dilakukan terkait pembelajaran seni musik untuk
siswa autistik dilaksanakan oleh Gugun Gunawan pada tahun 2012
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Tangga Nada Pada Anak
Autistik Melalui Media Piano Dengan Modifikasi Tuts Coding Warna”. Pada
penelitian tersebut membuktikan bahwa penerapan modifikasi tuts coding
warna cukup berhasil dalam meningkatkan pembelajaran tangga nada
piano pada siswa autistik. Adapun penelitian yang dilakukan terkait
penggunaan media PECS untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa
autistik yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Perbendaharaan Kata
Benda Pada Siswa Dengan Autisme Melalui Penggunaan Media Picture
Exchange Communication System (PECS)” oleh Dea Novitasari pada
tahun 2014. Penelitian tersebut membuktikan bahwa kemampuan
perbendaharaan kata benda pada siswa dengan autisme dapat meningkat
melalui penggunaan PECS. Sedangkan penelitian ini akan meneliti
bagaimana penggunaan PECS memberikan pengaruh terhadap
kemampuan dinamika dasar pada pembelajaran seni musik siswa autistik.

Atas latar belakang yang dibuat, penulis bermaksud melakukan
tindakan untuk meningkatkan kemampuan dinamika musik pada

pembelajaran seni musik bagi siswa autistik.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas yaitu tentang

Meningkatkan Kemampuan Dinamika Dalam Pembelajaran Seni Musik

Siswa Autistik Menggunakan PECS, faktor-faktor yang memiliki

keterkaitan dengan perlunya penggunaan media PECS dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Dalam pembelajaran seni musik untuk siswa autistik belum adanya
pengembangan media yang khusus dibuat.

2. Guru belum melakukan modifikasi pembelajaran seni musik
sedemikian rupa bagi siswa autistik artinya kegiatan belajar masih
dilakukan secara konvensional

3. Pengembangan media dalam pembelajaran seni musik  akan

memberikan kemudahan kepada peserta didik dengan autisme.

Pembatasan Masalah

Pembelajaran musik yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada
kemampuan siswa mengenal dan memainkan dinamika dasar pada musik.
Terdapat banyak media dan metode yang dapat digunakan oleh guru
dalam meningkatkan kemampuan dinamika musik pada siswa autistik,
maka penelitian ini dibatasi pada meningkatkan kemampuan dinamika
dasar musik siswa autistik menggunakan PECS. Meningkatkan

kemampuan dinamika dasar dalam pembelajaran seni musik di sini



dibatasi hanya pada bagaimana siswa melakukan apa yang diminta
dengan memainkan berbagai dinamika menggunakan alat musik serta

PECS.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Media apa yang dipergunakan dalam meningkatkan kemampuan
dinamika dalam pembelajaran seni musik siswa autistik?

2. Bagaimana proses penggunaan media PECS dalam meningkatkan
kemampuan dinamika dalam pembelajaran seni musik pada siswa
autistik?

3. Apakah media PECS yang telah dikembangkan dapat meningkatkan

kemampuan dinamika dalam pembelajaran seni musik siswa autistik?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media
PECS tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan dinamika dalam
pembelajaran seni musik siswa autistik. Serta diajukan sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan Program Strata Satu (S1) pada Program Studi
Pendidikan Luar Biasa Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri

Jakarta.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini agar dapat menambah
pengetahuan pendidik dan peserta didik serta masyarakat dalam hal
penggunaan media PECS dalam meningkatkan kemampuan dinamika
siswa autistik.
2. Manfaat Praktis

1. Bagisekolah, untuk dijadikan bahan masukan dalam memperbaiki
kualitas guru mengajar terutama dalam pembelajaran seni musik
bagi siswa autistik.

2. Bagi guru, untuk memberikan informasi dan referensi dalam
pengaplikasian media PECS pada kegiatan pembelajaran seni
musik di sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk menambah wawasan baru serta
sebagai sarana belajar dalam mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan tentang meningkatkan potensi yang ada pada siswa
autistik terutama pada pembelajaran seni musik khususnya

dinamika.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Hakikat Dinamika

Jamalus (1988) berpendapat bahwa tanda atau istilah dinamika adalah
tanda untuk menyatakan tingkat volume suara, atau keras lunaknya serta
perubahan-perubahan keras-lunak suara itul. Yang termasuk unsur-unsur
dinamika adalah keras, sedang, lembut, dan berubah?. Latifah Kodijat
(1983) berpendapat bahwa dinamika adalah ilmu gaya, dalam dunia musik
semua hal yang berhubungan dengan perbandingan volume nada (keras-
lembut)®. Didin Supriadi, dkk (2015) berpendapat bahwa tanda dinamika
adalah pernyataan yang menetukan keras atau lunaknya suara dalam satu
lagu (nyanyian) dalam vokal maupun instrumental4. Dapat dikatakan
bahwa dinamika adalah keras-lembutnya suara yang dikeluarkan, baik
oleh vokal maupun instrumen, untuk mengekspresikan suatu karya.

Ada lagu yang keseluruhannya menggunakan tanda dinamika lembut,
ada yang keseluruhannya menggunakan tanda dinamika keras, dan ada

juga lagu yang memiliki komposisi gabungan antara tanda dinamika lembut

1 Jamalus, Pengajaran Musik Melalui Pengalaman Musik, Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1988, h. 39.

2 Jamalus, Op.cit, h. 46.

8 Latifah Kodijat, Istilah-Istilah Musik. Jakarta: Djambatan, 1983, h. 23.

4 Didin Supriadi, Tuteng Suwandi, Ojang Cahyadi, Apresiasi Musik, Jakarta: LPP Press
Universitas Negeri Jakarta, 2015, h. 29.



dan keras. Tanda dinamika dalam sebuah lagu dapat disisipkan di mana
saja, baik itu di awal, tengah, maupun akhir lagu sesuai dengan isi lagu
masing-masing dan dimainkan hanya pada nada yang diberi tanda saja.
Jika tanda dinamika tidak terlihat maka nada dimainkan dengan volume
sedang.®

Tanda dinamika pada umumnya ditulis menggunakan kata-kata dalam
bahasa lItalia, walau tidak ada salahnya jika ditulis dalam bahasa sendiri,
seperti “nyaring” atau “lembut”®. Dinamika biasanya digunakan oleh
komposer untuk menunjukkan bagaimana perasaan yang terkandung di
dalam sebuah komposisi, apakah itu riang, sedih, datar, atau agresif.

Yang termasuk tanda dinamika lembut’ adalah pianississimo (ppp)
yang memiliki arti dinyanyikan/dibunyikan dengan selembut-lembutnya
pianissimo (pp) yang memiliki arti dinyanyikan/dibunyikan dengan sangat
lembut, piano (p) yang memiliki arti dinyanyikan/dibunyikan dengan lembut,
dan mezzo piano (mp) yang memiliki arti dinyanyikan/dibunyikan dengan
agak lembut. Yang termasuk tanda dinamika keras® adalah mezzo forte
(mf) yang berarti dinyanyikan/dibunyikan dengan agak keras, forte (f) yang

berarti dinyanyikan/dibunyikan dengan keras, fortissimo (ff) yang berarti

Loc.cit

Catherine Schmidt Jones, Understanding Basic Music Theory, Texas: Connexions, 2007,
h. 56.

Didin Supriadi, Tuteng Suwandi, Ojang Cahyadi, Op.cit, h. 30.

Loc.cit
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dinyanyikan/dibunyikan dengan sangat keras, dan fortissisimo (fff) yang
berarti dinyanyikan/dibunyikan dengan sekeras-kerasnya. Dan yang
termasuk tanda dinamika campuran keras dan lunak® adalah crescendo,
yaitu dari lembut menjadi keras dan dilambangkan dengan tanda (<),
decrescendo, yaitu dari keras menjadi lembut dan dilambangkan dengan
tanda (>), lalu gabungan antara crescendo dan decrescendo yang

dilambangkan dengan tanda (< >).
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Gambar 1. Penggunaan Dinamika Dalam Lembaran Musik (Music
Sheet)

Ada juga tanda dinamika lainnya?, yaitu sforzando (sf) yang berarti
dengan tekanan kuat pada not, forte piano (fp) yang memiliki arti keras dan

segera melembut, sforzando piano (sfp) yang memiliki arti segera lembut

9 Loc.cit
10 Dian Herdiati, Arly Budiono, Rien Safarina, Teori Musik, Jakarta: LPP Press Universitas
Negeri Jakarta, 2015, h. 136
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setelah sforzando, mezzo forte-piano (mfp) yang memiliki arti agak keras
kemudian lembut, aksen (>) yang berarti tekanan pada not, aksen (*) yang
berarti dengan tekanan lebih tajam pada not, poco forte (poco f/pf) yang
memiliki arti sedikit keras, poco piano (poco p)yang memiliki arti sedikit
lembut, poco a poco yang berarti sedikit demi sedikit, piu forte (piu f) yang
berarti lebih keras, piu piano (piu p) yang berarti lebih lembut, meno forte
(meno f) yang berarti tidak terlalu keras, dan meno piano (meno p) yang
memiliki arti tidak terlalu lembut.

Maka dapat disimpulkan bahwa dinamika dalam pembelajaran seni
musik adalah keras-lembutnya suara yang dikeluarkan, baik oleh vokal
maupun instrumen, yang bertujuan untuk mengekspresikan suatu karya.
Keras, sedang, lembut, dan berubah adalah unsur dari dinamika musik.
Tanda dinamika dapat digunakan di mana saja, baik di awal, tengah, atau
akhir lagu. Jika tidak diberi tanda dinamika, maka sebuah lagu dimainkan

dengan volume sedang.

B. Hakikat Pembelajaran Seni Musik
1. Pengertian Pembelajaran
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan

belajar. Darsono (2000) menyatakan bahwa pembelajaran menurut
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aliran behavioristik adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang
diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus. Aliran
kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar ia dapat mengenal dan
memahami sesuatu yang sedang dipelajarit’.

Lalu Sugandi (2004) berpendapat bahwa adapun aliran humanistik
mendeskripsikan pembelajaran sebagai pemberian kebebasan
kepada si pelajar untuk memilih bahan pelajaran dan cara
mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya®?.

Salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan
scientific setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa, dan
informasi sekitarnya. Pada dasarnya, semua siswa memiliki gagasan
atau pengetahuan awal yang sudah terbangun dalam wujud semata.
Menurut Basri (2013), berdasarkan pengetahuan awal dan
pengalaman yang ada, siswa menggunakan informasi yang berasal
dari lingkungannya dalam rangka mengonstruksi interpretasi pribadi
dan makna-makna. Makna dibangun ketika guru memberikan
permasalahan yang relevan dengan pengetahuan dan pengalaman
yang sudah ada sebelumnya serta mendorong inkuiri untuk

memberikan kesempatan pada siswa menemukan dan menerapkan

11 Hasan Basri, Landasan Pendidikan, Bandung: CV Pustaka Setia, 2013, h. 204.

12 | pc.cit.
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idenya sendiri. Untuk membangun makna tersebut, proses belajar-
mengajar berpusat pada siswa'.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah disebutkan maka
pembelajaran dapat disimpulkan sebagai interaksi antara pendidik dan
peserta didik untuk menciptakan perubahan tingkah laku pada diri
peserta didik, di mana perubahan itu ditandai dengan adanya
kemampuan baru dalam diri peserta didik dan memerlukan waktu
karena adanya usaha tertentu dalam rangka mencapai tujuan tertentu
dengan maksimal.

Pengertian Seni Musik

Istilah musik berasal dari bahasa Yunani yaitu mousikos, yang
diambil dari salah satu nama dewa Yunani. Mousikos dilambangkan
sebagai suatu dewa keindahan dan menguasai bidang seni dan
keilmuan. Dalam Kata Kamus Besar Bahasa Indonesia musik dapat
diartikan ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan,
kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi
(suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan.

Menurut Soedarsono (1992) seni musik adalah ungkapan rasa
indah manusia dalam bentuk suatu konsep pemikiran yang bulat,

dalam wujud nada-nada atau bunyi-bunyi lainnya yang mengandung

13 | oc.cit.
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ritme dan harmoni, serta mempunyai bentuk dalam ruang waktu yang
dikenal oleh diri sendiri atau manusia lain dalam lingkungan hidupnya,
sehingga dapat dimengerti dan dinikmatinya'4.

Sedangkan menurut Jamalus (1991) bahwa seni musik adalah
suatu karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik, yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-
unsur musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu,
dan ekspresi sebagai satu kesatuan. Lagu atau komposisi musik baru
itu merupakan hasil karya seni jika diperdengarkan dengan
menggunakan suara (nyanyian) atau dengan alat-alat musik*®.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seni
musik adalah salah satu ilmu atau bidang seni yang berupa
suara/bunyi/nada yang terkombinasi dalam urutan dan mempunyai
kesatuan irama, melodi, harmoni yang dapat menggambarkan
perasaan penciptanya terutama dalam aspek emosional.

3. Pengertian Pembelajaran Seni Musik

Pengertian pembelajaran seni musik berdasarkan paparan
sebelumnya ialah interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk
menciptakan perubahan tingkah laku pada diri peserta didik dengan

tujuan adanya kemampuan baru dalam ilmu atau bidang seni yang

14 R. M. Soedarsono, Pengantar Apresiasi Seni, Jakarta: Balai Pustaka, 1992, h. 1.
15 Jamalus, Op.cit, hh. 1-2.
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berupa suara/bunyi/nada yang terkombinasi dalam urutan dan
mempunyai kesatuan irama, melodi, harmoni yang dapat
menggambarkan perasaan penciptanya terutama dalam aspek

emosional.

C. Hakikat Autisme

1. Pengertian Autisme

Istilah Autisme, secara etimologis, berasal dari kata “autos” yang
berarti diri sendiri “isme” yang berarti suatu aliran. Sehingga bisa
diartikan sebagai suatu paham yang tertarik pada dunianya sendiri.
Autisme juga suatu keadaan di mana seseorang anak berbuat
semaunya sendiri baik cara berpikir maupun berperilaku?®.

Menurut Williams dan Wright, Autism Spectrum Disorder (ASD,
Gangguan Spektrum Autisme) adalah gangguan perkembangan yang
secara umum tampak di tiga tahun pertama kehidupan anak. ASD
berpengaruh pada komunikasi, interaksi sosial, imajinasi, dan sikap.
Kondisi ini berlanjut hingga remaja dan masa dewasa'’.

Istilah autisme baru diperkenalkan sejak tahun 1913 oleh Leo

Kanner, sekalipun kelainan itu sudah ada sejak berabad-abad yang

16 Suryana, Terapi Autisme: Anak Berbakat dan Anak Hiperaktif, Jakarta: Progres, 2004, h.

16.

17 Chris William, & Barry Wright, How to live with Autism and Asperger Syndrome, Jakarta:
Dian Rakyat, 2007, h. 4.
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lampaut®. Autisme bukan suatu gejala penyakit tetapi berupa sindroma
(kumpulan gejala) di mana terjadi penyimpangan perkembangan
sosial, kemampuan berbahasa, dan kepedulian terhadap sekitar
sehingga anak dengan autisme seperti hidup dalam dunianya sendiri.

Sering kali kata “autis” menjadi salah satu kata yang digunakan
sebagai bahan candaan bagi beberapa orang ketika ada orang yang
tidak mampu berkomunikasi dengan baik kepada lingkungannya atau
cenderung mengabaikan orang di sekitarnya. Setiap tahun ada Hari
Kesadaran Autisme Se-Dunia yang diperingati setiap tanggal 2 April
dan membuat bulan April menjadi bulan kesadaran autisme, namun
masih banyak orang yang belum sadar akan hal ini.

Menurut Veskarisyanti, autisme merupakan salah satu kelompok
dari gangguan pada anak yang ditandai munculnya gangguan dan
keterlambatan dalam bidang kognitif, komunikasi, ketertarikan pada
interaksi sosial, dan perilakunya. Oleh karena itu, perlu penanganan
yang tepat bagi anak dengan autisme untuk dapat mengembangkan
kemampuannya dalam hal komunikasi, interaksi sosial, dan juga

perilakunya®®.

18'Y. Handojo, Autisma: Petunjuk Praktis dan Pedoman Materi untuk Mengajar Anak Normal,
Autis dan Perilaku Lain. Jakarta: PT. Buana llmu Populer, 2003, h. 12.

19 Galih A. Veskarisyanti, 12 Terapi Autis Paling Efektif & Hemat, Yogyakarta: Pustaka
Anggrek, 2008, h. 17.
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Maka dapat disimpulkan bahwa autisme adalah gangguan
perkembangan yang menghambat komunikasi, hubungan sosial, dan
emosi yang tampak pada tiga tahun pertama kehidupan sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi, ketertarikan pada
interaksi sosial, dan perilaku individu dengan autisme.

Karakteristik Autisme

Menurut American Psychiatric Association dalam buku Diagnostic
and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM) edisi ke-5,
karakteristik autisme adalah kurangnya komunikasi dan interaksi
sosial yang bersifat menetap pada berbagai konteks: a) kekurangan
dalam kemampuan komunikasi sosial dan emosional. Contohnya
pendekatan sosial yang tidak biasa dan kegagalan untuk melakukan
komunikasi dua arah; kegagalan untuk berinisiatif atau merespon pada
interaksi sosial; b) terganggunya perilaku komunikasi non-verbal yang
digunakan untuk interaksi sosial. Integrasi komunikasi verbal dan non-
verbal yang sangat parah, hilangnya kontak mata, bahasa tubuh, dan
ekspresi wajah; c¢) kekurangan dalam mengembangkan,
mempertahankan hubungan. Contohnya kesulitan menyesuaikan

perilaku pada berbagai konteks sosial, kesulitan dalam bermain
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imajinatif atau berteman, tidak adanya ketertarikan terhadap teman
sebaya?°.

Selanjutnya adalah perilaku yang terbatas, pola perilaku yang
berulang, ketertarikan atau aktivitas yang termanifestasi minimal dua
dari perilaku berikut: a) pergerakan motorik repetitif atau stereotype,
penggunaan objek-objek atau bahasa, misalnya: perilaku stereotype
yang sederhana, membariskan mainan atau membalikkan objek; b)
perhatian yang berlebihan pada kesamaan, rutinitas yang kaku atau
pola perilaku verbal atau non-verbal yang diritualkan, contohnya stres
ekstrem pada suatu perubahan yang kecil, kesulitan pada saat adanya
proses perubahan, pola pikir yang kaku; c) kelekatan dan pembatasan
diri yang tinggi pada suatu ketertarikan yang tidak biasa. Contoh:
kelekatan yang kuat atau preokupasi pada objek-objek yang tidak
biasa, pembatasan yang berlebihan atau presentatif ketertarikan; d)
hiperaktivitas/hipoaktivitas pada input sensori atau ketertarikan yang
tidak biasa pada aspek sensori pada lingkungan. Contoh: sikap tidak
peduli pada rasa sakit atau temperatur udara, respons yang

berlawanan pada suara atau tekstur tertentu, penciuman yang

20 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders
(Fifth ed.), Arlington, VA: American Psychiatric Publishing, 2013, h. 50.
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berlebihan atau sentuhan dari objek, kekaguman visual pada cahaya
atau gerakan?l.

Karakteristik tersebut harus muncul pada periode perkembangan
awal, tapi mungkin tidak termanifestasi secara penuh sampai tuntutan
sosial melebihi kapasitas yang terbatas, atau mungkin tertutupi dengan
strategi belajar dalam kehidupannya. Gejala tersebut menyebabkan
perusakan yang signifikan pada kehidupan sosial, pekerjaan, atau latar
penting lain dalam kehidupan?2.

Menurut Williams dan Wright, autisme bukan kondisi yang dapat
dideteksi saat lahir. Bayi dengan autisme tampak sama dengan semua
bayi lainnya, tak ada karakteristik jelas dan tak ada tes darah untuk
mendeteksi kondisinya. Namun, secara umum, kekhawatiran pertama
timbul saat anak berusia 17 bulan. Hal ini terjadi setelah anak
menerima vaksin pertama, maka baik orang tua maupun orang-orang
di sekitarnya menghubungkan keduanya. Tidak ada hubungan yang
ditemukan antara vaksin MMR dan penyebab autisme.

Adapun simtom/gejala yang muncul pada anak autis yang berusia
sampai 18 bulan yang dikemukakan oleh Williams dan Wright, yaitu
anak tidak melakukan kontak mata yang baik dengan orang di

sekitarnya, tidak memberi respon segera jika namanya dipanggil,

21 | oc.cit.

22 American Psychiatric Association, Op.cit., h. 51.
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tampak berada “di dunianya sendiri’, mengalami keterlambatan
perkembangan bahasa, kehilangan kemampuan berbahasa, tampak
tidak memahami sikap tubuh orang lain, tidak bermain permainan
pura-pura/imajinatif, tampak lebih tertarik pada bagian-bagian mainan
daripada bermain dengan mainannya, menghabiskan banyak waktu
membariskan benda-benda, membuat gerakan tak umum seperti jalan
berjingkat, dan memaksa membawa dua benda yang bentuk dan/atau

warnanya sama. 23

D. Hakikat PECS
1. Pengertian PECS
PECS dirancang oleh Lori Frost dan Andrew Bondy pada tahun
1985 dan mulai dipublikasikan pada tahun 1994 di Amerika Serikat.
Frost dan Bondy yang dikutip oleh Marjorie H. Charlop-Christy, et al.?*
mendefinisikan PECS sebagai sistem bergambar yang digunakan
untuk anak-anak yang mengalami keterbatasan sosial-komunikasi.
Sistem ini menggunakan prinsip-prinsip perilaku dan teknik dasar

seperti membentuk, penguatan diferensial, dan pengiriman stimulus

23 Chris William, & Barry Wright, Op.cit., hh. 4-7

24 Marjorie H. Charlop-Christy, et al., Using The Picture Exchange Communication Systems
(PECS) With Children With Autism: Assessment of PECS Acquisition, Speech, Social-
Communcative Behavior, and Problem Behavior, (Journal of Applied Behavior Analysis,
2002), hh. 213-214.
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untuk mengajarkan anak-anak yang mengalami keterlambatan
komunikasi fungsional dalam menggunakan gambar sebagai rujukan
komunikatif. PECS mengajarkan anak menukar gambar dengan benda
yang diinginkannya. Idenya adalah komunikasi dimulai dari anak.
Program dimulai dengan satu gambar tunggal, bergerak pada pilihan
dan kemudian membentuk kalimat yang lebih kompleks. Gambar-
gambar ini disimpan oleh anak pada papan ataupun buku ringkas
menggunakan perekat velcro sehingga dapat dilekatkan dan diambil
dengan mudah?®,

Anak diajarkan untuk menggunakan papan PECS dalam memilih
kartu bergambar dan memberikan kartu tersebut kepada pasangan
komunikatif sebagai permintaan untuk barang yang diinginkan. Ide ini
dimulai dengan membantu anak menukar sebuah gambar dengan
benda yang diinginkan. Anak memperlihatkan kartu dan dengan cepat
mendapatkan objeknya. Pengajaran PECS pada anak dimulai dari
pemberian inisiatif untuk berkomunikasi, lalu anak diajarkan
memperluas spontanitas, selanjutnya anak diajarkan untuk
membedakan gambar-gambar, kemudian anak diajarkan untuk
menggunakan struktur kalimat, dan yang terakhir anak diajarkan untuk

menanggapi pertanyaan seperti “apa yang kamu mau?” serta anak

25 Chris William, & Barry Wright, Op.cit., hh. 77.
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digjarkan untuk menambah atau mengembangkan komentar sosial
seperti "saya lihat ...” atau “saya mau ...".

Anak membangun keterampilan ini dengan belajar memisahkan
gambar berbeda, kemudian membangun kalimat sederhana.
Penguatannya tidaklah verbal, meski kata-kata dapat digunakan pada
saat sama, sehingga kesulitan bahasa tidak terganggu. Mengabaikan
kekhawatiran beberapa orang, ini tampaknya tidak berpengaruh buruk
pada perkembangan bahasa bahkan memperbaiki.

Sukinah (2011) mengartikan PECS sebagai salah satu sarana
yang menitikberatkan pada penggunaan alat bantu visual dan dapat
dijadikan cara untuk membantu anak dengan autisme dalam melatih
kemampuan berkomunikasi?®.

Berdasarkan definisi PECS di atas, dapat disimpulkan bahwa
PECS adalah sistem visual support yang berisikan simbol atau gambar
yang digunakan untuk melatih komunikasi pada anak dengan
gangguan/hambatan komunikasi. Dengan menggunakan media PECS
bukan berarti menyerah bahwa siswa dengan autisme tidak dapat
berbicara, namun dengan adanya bantuan simbol/gambar yang
digunakan dapat mempermudah melatih komunikasi pada siswa

dengan autisme. Pemahaman terhadap bahasa yang disampaikan

26 Sukinah, Metode PECS (Picture Exchange Communication System) Untuk Mengingkatkan
Kecakapan Komunikasi Anak Autisme, Jurnal Penelitian Teknologi Penelitian, 2011, h. 120.
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secara visual dapat dipahami secara jelas oleh siswa dengan autisme.
Memang pada tahap awal, siswa diperkenalkan melalui simbol/gambar
non-verbal, namun pada akhirnya penggunaan media PECS ini
memotivasi siswa dengan autisme untuk berbicara dan memperbaiki
kemampuan komunikasinya.
2. Tata Cara Penggunaan PECS
Dalam menerapkan penggunaan PECS sebelumnya sangat perlu
diperhatikan hal-hal berikut: a) guru utama bertugas sebagai
pembimbing untuk mengajarkan dan melakukan penukaran gambar/
berkomunikasi dengan anak. Asisten bertugas untuk memberikan
bantuan (prompting) kepada anak dan membantu guru utama
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif; b) penataan ruang
belajar individual, termasuk menyiapkan meja dan kursi; dan c)
siapkan alat bantu berupa media PECS itu sendiri serta objek yang
akan kita berikan kepada anak autistik. Media PECS harus sama
dengan objek yang sebenarnya.
Adapun tahapan pelaksanaan PECS yang akan membawa
peserta didik melalui enam tahapan?’, yaitu a) initiating communication,

b) expanding the use of picture, c) choosing the message in PECS, d)

27 Martin Hanbury, Educating Pupils with Autistic Spectrum Disorders, London: Paul Chapman
Publishing, 2005, h. 44
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introducing the sentence structure in PECS, e) teaching answering
simple question, dan f) teaching commenting.

Penjelasan tahapan pelaksanaan penggunaan PECS sebagai
berikut; a) Initiating Communication, yang bertujuan agar anak mampu
mengambil/meminta objek yang diinginkan sesuai dengan media
PECS yang diserahkan kepada guru. Pada fase ini tidak ada prom
verbal (misalnya “apa yang kamu inginkan? Atau berikan gambar itu!”)
anak boleh belajar berbagai gambar. Gambar yang berbeda boleh
diajarkan jika gambar sebelumnya sudah dikuasai; b) Expanding the
Use of Picture, yang bertujuan agar anak berkomunikasi
menggunakan buku/papan komunikasi, menempel/menyimpan
gambar, mampu berganti partner komunikasi dan menyerahkan
gambar pada tangan partner komunikasinya. Tidak ada promp verbal.
Anak boleh belajar berbagai gambar yang berbeda boleh diajarkan jika
gambar sebelumnya sudah dikuasai. Posisi sebagai guru dan asisten
bergantian, boleh juga diganti guru lain; ¢) Choosing the Message in
PECS, yang bertujuan agar anak mampu meminta objek yang
diinginkan dengan cara bergerak menuju papan komunikasi kemudian
memilih gambar tertentu yang mewakili keinginannya dan
menyerahkan gambar itu ke guru atau partner komunikasinya. Tidak
ada promp verbal. Anak boleh belajar berbagai gambar. Gambar yang

berbeda boleh diajarkan jika gambar sebelumnya sudah dikuasai.
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Posisi sebagai guru dan asisten bergantian, boleh juga diganti guru
lain. Lokasi gambar yang dinginkan pada papan komunikasi harus
berubah-ubah, sehingga mendorong anak untuk mengidentifikasi dan
mengamati; d) Introducing the Sentence structure in PECS, yang
bertujuan agar siswa mampu meminta objek yang diinginkan dengan
atau tanpa adanya gambar objeknya disertai penggunaan frasa multi
kata sambil membuka buku kompilasi gambar, kemudian mengambil
gambar/simbol “saya ingin” atau “saya mau”, lalu gambar/simbol itu
diletakkan pada papan kalimat, selanjutnya anak mengambil gambar
objek yang diinginkan dan diletakkan di sebelah kanan simbol “saya
ingin”. Susunan gambar tersebut diserahkan kepada guru atau
pasangan komunikasinya. Di akhir fase ini diharapkan anak dapat
menggunakan 20-50 gambar dalam berkomunikasi dengan berbagai
partner (pasangan). Tidak ada promp verbal, teruskan menguiji
pemahaman anak tentang hubungan antar gambar dengan yang
diinginkannya. Lanjutkan pula dengan berbagai aktivitas dengan
berbagai partner komunikasi; e€) Teaching Anwering Simple Question,
yang bertujuan agar anak mampu secara spontan meminta objek yang
diinginkan melalui gambar dan dapat menjawab dengan gambar
pertanyaan “apa yang kamu inginkan” atau “kamu mau apa?”; dan
yang terakhir e) Teaching Commenting, yang bertujuan agar anak

mampu berkomentar, mengekspresikan perasaan, suka dan tidak
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suka. Guru juga menggunakan kartu gambar untuk berkomunikasi
dengan anak. Hal itu akan menjadi model untuk pengguna fungsi-

fungsi komunikasi.

E. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Gugun Gunawan dengan judul “Meningkatkan Hasil
Belajar Tangga Nada Pada Anak Autistik Melalui Media Piano Dengan
Modifikasi Tuts Coding Warna”. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kelapa
Gading Timur 04 Pagi sejak bulan Juli sampai dengan Desember 2012.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode Single Subject Research atau penelitian dengan
subyek tunggal dengan desain penelitian A-B-A. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan modifikasi tuts coding warna
pada anak autistik kelas Il SD dapat meningkatkan pembelajaran tangga
nada piano. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan modifikasi tuts coding
warna cukup berhasil dalam meningkatkan pembelajaran tangga nada
piano pada anak autistik.

Kemudian hasil penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Dea Novitasari dengan judul penelitian “Meningkatkan
Kemampuan Perbendaharaan Kata Benda Pada Siswa Dengan Autisme

Melalui Penggunaan Media Picture Exchange Communication System
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(PECS)”. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Taman Kanak-kanak
Pelangi Anakku, Perumnas Il Tangerang dengan waktu penelitian dari
bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2014. Adapun metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
Single Subject Research atau penelitian dengan subyek tunggal dengan
desain penelitian A-B-A. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan perbendaharaan kata benda pada siswa dengan
autisme dapat meningkat melalui penggunaan PECS. Hal ini berdampak
positif pada kemampuan siswa dengan autisme dalam menyatakan
keinginannya melalui bicara menggunakan perbendaharaan kata benda.
Oleh karena itu, guru dan orang tua dapat mengaplikasikan media PECS

pada kegiatan pembelajaran di sekolah maupun di rumabh.
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Nama Tempat .
No Peneliti Judul dan WF;ktu Metode Hasil
1 Gugun Meningkatkan Tempat Penelitian ini Hasil penelitian
Gunawan | Hasil Belajar penelitian di | menggunakan | ini menunjukkan
Tangga Nada SDN Kelapa | metode Single | bahwa
Pada Anak Gading Subject penerapan
Autistik Melalui Timur 04 Research atau | modifikasi tuts
Media Piano Pagi penelitian coding warna
Dengan dengan dengan pada anak
Modifikasi Tuts waktu subyek tunggal | autistik kelas I
Coding Warna penelitian dengan desain | SD dapat
dari bulan A-B-A meningkatkan
Juli sampai pembelajaran
dengan tangga nada
Desember piano
2012
2 Dea Meningkatkan Tempat Penelitian ini Hasil penelitian
Novitasari | Kemampuan penelitian di | menggunakan | menunjukkan
Perbendaharaan | Sekolah metode Single | bahwa
Kata Benda pada | Taman Subject kemampuan
Siswa dengan Kanak- Research atau | perbendaharaan
Autisme Melalui Kanak penelitian kata benda
Penggunaan Pelangi dengan pada siswa
Media Picture Anakku, subyek tunggal | dengan autisme
Exchange Perumnas Il | dengan desain | dapat
Communication Tangerang | A-B-A meningkat
System (PECS) dengan melalui
waktu penggunaan
penelitian PECS
dari bulan
Juli sampai
dengan
Desember
2014.

Tabel 1. Hasil Penelitian yang Relevan
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F. Kerangka Berpikir

Siswa dengan autisme memiliki gangguan perkembangan yang
menghambat komunikasi, hubungan sosial, emosi, dan motorik sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi, ketertarikan pada
interaksi sosial, dan perilaku individu dengan autisme. Maka dari itu, media
yang tepat dibutuhkan untuk membantu siswa memahami proses
pembelajaran. Media PECS merupakan sebuah alat visualisasi yang
berupa simbol atau gambar yang digunakan untuk melatih dan
mempermudah proses komunikasi siswa autistik.

Penggunaan media PECS diduga dapat bekerja pada pengembangan
kemampuan dinamika dalam pembelajaran seni musik siswa autistik
karena media PECS mengandalkan strategi visual dibanding dengan
strategi lainnya. Apabila penggunaan media PECS menunjukkan adanya
dampak positif dalam tingkat pemahaman dinamika musik siswa autistik,
maka penggunaan PECS berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan

dinamika dalam pembelajaran seni musik pada siswa autistik.

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka teoritik yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai
berikut: “Meningkatkan Kemampuan Dinamika Dalam Pembelajaran Seni

Musik Anak Autistik Menggunakan PECS”.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
pembelajaran seni musik khususnya dalam pemahaman dinamika dasar
bagi siswa autistik melalui penggunaan media PECS (Picture Exchange

Communication System) yang dikembangkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Khusus Daya Pelita
Kasih, Pejaten Raya, Jakarta Selatan.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan November 2016 sampai
dengan bulan Mei 2017. Adapun tahapan waktu penelitian dimulai
dari seminar proposal penelitian, lalu dilanjutkan dengan pelaksanaan
penelitian ke lapangan, setelah itu melaksanakan seminar hasil

penelitian, dan yang terakhir melaksanakan ujian/sidang skripsi.

30
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C. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode eksperimen. Metode eksperimen dalam penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan dengan melihat
hasil atau akibat dari suatu perlakuan dalam penggunaan media
PECS dalam meningkatkan kemampuan dinamika dasar dalam
pembelajaran seni musik siswa autistik. Metode eksperimen yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan Single
Subject Research (penelitian dengan subjek tunggal) atau yang biasa
disingkat SSR. SSR merupakan penelitian untuk subjek tunggal
terhadap perilaku tertentu. SSR merupakan bagian yang integral dari
analisis tingkah laku. SSR mengacu pada strategi penelitian yang
dikembangkan untuk mendokumentasikan perubahan.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pola desain A-B. Prosedur
desain A-B disusun atas dasar logika baseline yang menunjukkan
pengulangan perilaku sasaran pada sekurang-kurangnya dua
kondisi, yaitu kondisi baseline (A) dan kondisi intervensi (B). Prosedur
utama dalam desain A-B adalah pengukuran perilaku sasaran (target
behavior) pada kondisi baseline dan setelah kecenderungan arah dan

level stabil, intervensi mulai diberikan. Selama kondisi intervensi
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target behavior diberikan dan diukur secara berkelanjutan sampai

mencapai data yang stabil, jika terjadi perubahan perilaku sasaran

pada kondisi intervensi dibandingkan pada tahap baseline, maka

dapat dikatakan perubahan tersebut merupakan dari intervensi yang

diberikan?.

Pola desain eksperimen subjek tunggal yang dipakai dalam

penelitian ini adalah desain A-B seperti berikut:

A

Skor
O P N W

B

123456789 10 11 12 sesi

Gambar 2. Desain A-B

a. Subyek

Penelitian ini dilakukan pada siswa dengan autisme yang

mengikuti pembelajaran seni musik di sekolah.

b. Variabel

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan

dinamika dalam pembelajaran seni musik siswa autistik.

Dinamika yang digunakan ada dua jenis, yaitu dinamika keras

dan dinamika lembut.

1 Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakatta, Penelitian dengan Subyek Tunggal,

Bandung: UPI Press, 2006, hal. 42.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media PECS
(Picture Exchange Communication System) vyaitu kartu yang
berisikan gambar benda yang mewakili tanda dinamika musik
dengan ukuran 14.4 cm x 10.2 cm.

Setting Penelitian

Penelitian dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung di ruang kelas berukuran 3 meter x 3 meter yang
berisikan alat musik piano dan keyboard, kursi, papan tulis, dan
lemari/rak buku.

Peralatan yang Digunakan

Peralatan yang digunakan adalah media PECS, alat musik
keyboard, papan, alat penunjuk, dan instrumen penelitian.
Peran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer pada
tahap baseline dan pada tahap intervensi sebagai guru yang
memberikan intervensi melalui penggunaan PECS dan
melakukan pengukuran serta mengumpulkan data mengenai
kemampuan dinamika dasar dalam pembelajaran seni musik

pada siswa autistik.
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D. Tahapan dan Prosedur Penelitian

Tahapan dan prosedur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

(Tahap Baseline (A) )
* Profil subyek
*Media yang digunakan dalam pembelajaran seni musik bagi siswa
autistik
*Pengembangan media untuk meningkatkan kemampuan dinamika
dasar musik bagi siswa autistik
\_ J
. =)
Rancangan Media Pecs Untuk Dinamika Dasar Musik
Validasi Pakar (Dosen Pembimbing)
. —
e /)
Revisi Media PECS
[ _ )
Tahap Intervensi (B)
*Hasil pengembangan media PECS dalam meningkatkan
kemampuan dinamika dasar musik bagi siswa autistik
*Implementasi hasil
*Hasil uji media PECS dalam meningkatkan kemampuan dinamika
dasar musik bagi siswa autistik )

Gambar 3. Tahap dan Prosedur Penelitian
Terdapat dua tahap berdasarkan desain A—B pada penelitian Single
Subject Research, yaitu tahap kondisi baseline (A) dan tahap kondisi
intervensi (B) yang akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Tahap Kondisi Baseline (A)
Tahap baseline yang disimbolkan dengan huruf A ini merupakan
suatu kondisi awal dalam pembelajaran seni musik. Pengukuran pada
tahap ini dilakukan dengan melihat kemampuan belajar seni musik

siswa autistik menggunakan instrumen yang telah dibuat dan dihitung
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skornya. Tahap ini dilakukan sebanyak lima sesi dengan durasi 45
menit untuk setiap pertemuan.
Tahap Kondisi Intervensi (B)

Tahap intervensi yang disimbolkan dengan huruf B ini adalah
tahap yang dilakukan untuk mengetahui data kondisi kemampuan
dinamika dasar siswa autistik dalam pembelajaran seni musik setelah
diberikan tindakan atau intervensi. Intervensi yang dilakukan adalah
penggunaan media PECS dalam pembelajaran dinamika dasar musik
dan dihitung skornya dalam memahami dinamika dasar musik dengan
menggunakan instrumen yang telah dibuat. Tahap ini dilakukan
sebanyak tujuh sesi dengan durasi tiap sesi intervensi yaitu 10 sampai
15 menit.

Subyek diminta untuk memainkan alat musik keyboard
menggunakan dinamika dasar musik dengan langkah-langkah sebagai
berikut. Pertama, peneliti duduk berhadapan dengan subyek. Kedua,
peneliti meminta subyek untuk memperhatikan kartu PECS yang telah
disiapkan. Ketiga, peneliti melakukan tanya-jawab dengan subyek
seputar dinamika dasar musik dan kartu PECS. Keempat, peneliti
meminta subyek menekan tuts sesuai dinamika musik menggunakan
kartu PECS. Kelima, peneliti meminta subyek untuk memainkan lagu
yang telah ditentukan sesuai dengan dinamika musik yang diminta

menggunakan kartu PECS.
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E. Hasil Intervensi Tindakan

F.

Hasil intervensi tindakan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
kemampuan dinamika dasar dalam pembelajaran seni musik siswa
autistik dapat meningkat dengan menggunakan media PECS.
Kemampuan dinamika musik pada siswa autistik dikatakan dapat
meningkat apabila telah mampu mengenal dinamika musik secara
sederhana serta menekan tuts dan memainkan lagu yang ditentukan
menggunakan dua jenis dinamika, yaitu dinamika keras dan dinamika
lembut.

Instrumen Penelitian
1. Definisi Konseptual
Kemampuan dinamika dalam seni musik adalah kemampuan
mengeluarkan suara, baik suara keras maupun lembut, guna
berekspresi dalam bermusik. Dinamika musik yang diamati dalam
penelitian ini adalah dinamika keras dan dinamika lembut.
2. Definisi Operasional
Kemampuan dinamika musik adalah skor yang diperoleh siswa
autistik setelah dilakukan pengukuran dan pengumpulan data oleh
peneliti. Skor ini menggambarkan pemahaman dinamika dasar musik
meliputi mengenal dinamika musik secara sederhana, menekan tuts
keyboard dengan dinamika musik, dan memainkan dinamika dari lagu

yang ditentukan.
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3. Kisi-kisi Instrumen
Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah untuk
mengetahui sejauh mana kegunaan media PECS (Picture Exchange
Communication System) yang telah dikembangkan dengan

menggunakan instrumen yang telah dibuat.

Variabel Indikator Nom_or Jumlah
Butir
Mengenal dinamika musik
K%ﬂiﬁ?ﬁ;“ secara sederhana 12,3 3
Menekan tuts keyboard
Dalam . ) ) 4,5 2
: dengan dinamika musik
Pembelajaran Memainkan dinamika dari
Seni Musik emainkan dinamika darl 6,7 2
lagu yang ditentukan
Jumlah 7

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Dinamika Dalam
Pembelajaran Seni Musik

Berikut adalah keterangan perolehan skor pada instrumen
kemampuan dinamika dasar dalam pembelajaran seni musik. Skor 1
diberikan apabila subyek tidak mampu melaksanakan perintah. Skor 2
diberikan apabila subyek mampu melaksanakan perintah dengan
bantuan. Skor 3 diberikan apabila subyek mampu melaksanakan
perintah tanpa bantuan (mandiri). Pemberian skor ini ditandai dengan
memberikan tanda (V) pada kolom instrumen sesuai dengan skor
kemampuan subyek. Keterangan masing-masing skor ini berlaku pada

tahap kondisi baseline (A) dan intervensi (B).
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4. Pengujian Validitas
Pengujian validitas pada desain A-B dapat dilakukan sebagai
berikut.

a. Mendefinisikan target perilaku yang dapat diamati dan diukur
secara akurat. Target perilaku yang dituju dalam penelitian ini
adalah kemampuan dinamika dasar dalam seni musik siswa
autistik.

b. Mengukur dan mengumpulkan data terhadap target perilaku pada
kondisi baseline (A) yang dilakukan sebanyak lima sesi dengan
durasi 45 menit setiap sesinya.

c. Melakukan pengujian validitas kepada pakar (dosen pembimbing)
sebelum menggunakan PECS pada siswa autistik.

d. Memberikan intervensi (B) setelah data pada kondisi baseline (A)
stabil dengan menggunakan PECS. Pemberian kondisi intervensi
(B) diberikan sebanyak tujuh sesi dengan durasi 10-15 menit

setiap sesinya.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengukur dan mengumpulkan
data mengenai kemampuan dinamika dasar dalam pembelajaran seni

musik siswa autistik. Observasi menggunakan prosedur pencatatan
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kemampuan dinamika dasar dalam pembelajaran seni musik siswa autistik
selama penelitian berlangsung. Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk
mengambil bukti, baik berupa berkas, foto, video, maupun rekaman audio

dalam hal memperkuat data selama penelitian berlangsung.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian eksperimen dengan subjek tunggal
umumnya menggunakan statistik deskriptif sederhana. Statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2007: 207)2.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, penyajian data diolah dengan
menggunakan grafik atau diagram yang diharapkan dapat lebih
memperjelas gambaran dari pelaksanaan penelitian. Desain subjek
tunggal ini menggunakan tipe garis yang sederhana.

Metode analisis yang digunakan lazim disebut inspeksi visual, yaitu
analisis yang dilakukan dengan mengamati data yang telah ditampilkan

dalam grafik secara langsung. Diperlukan perhitungan tertentu dalam

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2007, hal.
207
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inspeksi visual sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Komponen penting di dalam metode analisis inspeksi visual adalah
panjang kondisi, yaitu banyaknya data setiap kondisi, tingkat stabilitas dan
perubahan data, serta kecenderungan arah grafik. Sedangkan komponen
yang dianalisis meliputi panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah,
kecenderungan stabilitas, jejak data, level stabilitas dan rentang, dan level
perubahan. Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan
komponen analisis visual dalam kondisi berdasarkan data penelitian ini.
Langkah pertama, memberi huruf kapital sesuai dengan kondisi dan
menentukan panjang interval kondisi yang terdapat dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan desain A—B dengan panjang kondisi baseline

(A) adalah lima sesi dan intervensi (B) adalah tujuh sesi.

Kondisi A B
Panjang Kondisi 5 7

Langkah kedua, memperkirakan kecenderungan arah dengan
menggunakan metode split-middle (belah dua). Metode ini digunakan
untuk menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median data
nilai ordinatnya. Ada dua macam kecenderungan arah grafik dari data
yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian, yaitu meningkat dan
mendatar yang masing-masing maknanya tergantung pada tujuan

intervensi.
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Estimasi S

Kecenderungan Arah (+) =

Langkah ketiga, menentukan kecenderungan stabilitas pada tahap
kondisi baseline (A) dan intervensi (B). Persentase stabilitas dapat
dikatakan stabil jika besarnya lebih dari 50%, sedangkan jika besarnya di
bawah itu maka dikatakan tidak stabil. Dalam menentukan kecenderungan
stabilitas pada setiap tahap kondisi, maka dapat digunakan kriteria

stabilitas 15% dengan perhitungan sebagai berikut.

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%

Mean level = total jumlah data : banyaknya data
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas

Langkah keempat, menentukan kecenderungan jejak data pada tahap
kondisi baseline (A) dan intervensi (B). Hal ini sama dengan cara
menentukan kecenderungan arah.

Langkah kelima, menentukan level stabilitas dan rentang dengan
menuliskan hasil data stabil atau tidak stabil (variabel) serta menuliskan
rentang data terkecil hingga data terbesar pada setiap tahap kondisi.

Langkah keenam, menentukan perubahan Ilevel dengan cara
menandai data pertama dan data terakhir pada setiap tahap kondisi.
Kemudian menghitung selisih antara kedua data tersebut dan menentukan

arahnya jika menaik atau menurun, memberikan tanda (+) apabila
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membaik dan tanda (-) bila memburuk, dan tanda (=) jika tidak ada
perubahan.

Setelah melakukan analisis visual dalam kondisi melalui enam
komponen yang telah disebutkan sebelumnya, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan berkenaan dengan hubungan fungsional antara

variabel terikat dan variabel bebas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendeskripsikan
data hasil penelitian untuk melihat sejauh mana pengaruh intervensi yang
diberikan melalui penggunaan media PECS terhadap peningkatan
kemampuan dinamika dasar dalam pembelajaran seni musik anak autistik
di Sekolah Khusus Daya Pelita Kasih, Jakarta Selatan.
1. Profil Subyek
Subyek merupakan siswa autistik non-verbal berumur 20 tahun
yang mengikuti pembelajaran seni musik di sekolah. Subyek
melaksanakan pembelajaran seni musik menggunakan alat musik
keyboard. Karena kemampuan subyek masih sangat dasar, maka
materi pembelajaran seni musik yang diajarkan pada subyek masih
dasar pula. Subyek masih terfokus pada penggunaan jari yang diikuti
dengan memainkan notasi, tempo, dan dinamika dasar. Subyek
mampu mengikuti sebagian besar instruksi guru namun masih ada
kendala pada motorik. Subyek memiliki sifat terburu-buru terutama jika

sudah mengetahui kegiatan apa yang diperintahkan.

43
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Pada pelaksanaan tahap kondisi intervensi (B), subyek memiliki
kesulitan dalam memahami kata ‘lembut’ dari dinamika lembut
sehingga kata ‘lembut’ diganti dengan kata ‘pelan’ selama
pelaksanaan tahap kondisi intervensi (B). Untuk memilih kartu PECS
menyesuaikan dengan benda kegemaran subyek, yaitu bola. Kartu
PECS yang mewakili dinamika keras adalah kartu foto bola golf dan
kartu PECS yang mewakili dinamika lembut adalah kartu foto bola
mainan yang terbuat dari kain. Subyek akan memainkan tempo cepat
jlka menggunakan dinamika keras dan tempo lambat jika
menggunakan dinamika lembut.

Deskripsi Data Tahap Kondisi Baseline (A)

Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data
penelitian ini adalah dengan observasi. Tujuan dilakukannya observasi
ini adalah untuk mengukur dan mengumpulkan data mengenai
kemampuan dinamika dalam pembelajaran seni musik anak autistik.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati serta mengisi instrumen
dan mendokumentasikan proses pembelajaran seni musik di kelas.

Pada tahap kondisi baseline (A) subyek belum diberikan
intervensi. Pengukuran dan pengumpulan data target perilaku pada
tahap ini dilakukan sebanyak lima sesi pada tanggal 16 November
2016, 7 Desember 2016, 1 Februari 2017, 8 Februari 2017, dan 1

Maret 2017, dengan durasi 90 menit setiap pertemuannya (pukul 09.15
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sampai dengan 10.00 WIB). Adapun perolehan skor yang dimunculkan

subyek pada tahap ini ditampilkan dalam tabel berikut.

No Butir Soal 1 5 S§SI a 5 Jumlah
1. | Dinamika keras 1 1 1 1 5
2. | Dinamika lembut 1 1 1 1 1 5
3. | Jenis dinamika 1 1 1 1 1 5
4, I\/_Ienekan dengan 1 1 1 5 5 7
dinamika keras
5. | Menekan dengan
dinamika lembut 1 1 1 1 1 S
6. | Memainkan lagu
dengan dinamika 1 1 1 1 1 5
keras
7. | Memainkan lagu
dengan dinamika 1 1 1 1 1 5
lembut

Tabel 3. Perolehan Skor Tahap Kondisi Baseline (A)

Skor 1 diberikan apabila subyek tidak mampu melaksanakan
perintah. Skor 2 diberikan apabila subyek mampu melaksanakan
perintah dengan bantuan. Skor 3 diberikan apabila subyek mampu
melaksanakan perintah tanpa bantuan (mandiri). Keterangan masing-
masing skor ini berlaku pada tahap kondisi baseline (A) dan intervensi
(B).

Deskripsi Data Tahap Kondisi Intervensi (B)

Langkah selanjutnya yang diambil untuk menindaklanjuti hasil dari
tahap baseline (A) adalah memberi intervensi pada subyek
menggunakan PECS untuk meningkatkan kemampuan dinamika

dalam pembelajaran seni musik. Langkah-langkah pemberian
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intervensi melalui penggunaan media PECS terdapat pada subbab
tahapan dan prosedur penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya.

Pemberian kondisi intervensi (B) dilakukan sebanyak tujuh sesi
pada tanggal 3, 6, 10, 13, 17, 20, dan 24 Mei 2017 dengan durasi 10-
15 menit setiap pertemuan. Adapun perolehan skor yang dimunculkan

subyek pada tahap ini ditampilkan pada tabel berikut.

Sesi

No Butir Soal 1121312151617 Jumlah

1. | Dinamika keras 212133333 19

2. | Dinamika lembut 212123333 18

3. | Jenis dinamika 21212132313 17

4. Menekan dengan 2l213/3]/3l3|3 19
dinamika keras

5. | Menekan dengan

dinamika lembut 2121213|2133 17

6. | Memainkan lagu

dengan dinamika 2121313333 19
keras

7. | Memainkan lagu
dengan dinamika 212121323 |3 17
lembut

Tabel 4. Perolehan Skor Tahap Kondisi Intervensi (B)

Hasil pemberian intervensi melalui penggunaan media PECS pada
tabel perolehan skor tahap kondisi intervensi (B) menunjukkan bahwa
kemampuan dinamika dalam pembelajaran seni musik mengalami
peningkatan. Peningkatan kemampuan dinamika musik terlihat pada
seluruh butir instrumen, yaitu subyek memperoleh skor tiga yang

berarti subyek mampu melaksanakan perintah tanpa diberikan
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bantuan. Peningkatan yang stabil terjadi setelah sesi ketiga dan
selanjutnya pada instrumen menyebutkan, menekan tuts keyboard,
dan memainkan lagu dengan dinamika keras. Sedangkan untuk
instrumen menyebutkan dinamika lembut terlihat peningkatan yang
stabil pada sesi keempat dan selanjutnya. Kemudian instrumen
membedakan jenis dinamika, menekan tuts keyboard dan memainkan
lagu dengan dinamika lembut juga mengalami peningkatan setelah
sesi keempat walau mengalami penurunan di sesi kelima dan kembali
meningkat di sesi keenam.

Berdasarkan tahap kondisi baseline (A) dan intervensi (B), peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa media PECS bermanfaat dalam
meningkatkan kemampuan dinamika dalam seni musik siswa autistik.
Dari analisa tersebut maka peneliti dapat memutuskan untuk
menghentikan penelitian sampai pada tahap kondisi intervensi

dikarenakan data yang diperoleh sudah stabil dan sesuai target.

. . Skor Nomor Butir
Tahap Kondisi Sesi 1T213 2151617
1 1 /111,111
Baseline 2 L0 I I
(A) 3 1 1 1 1 1 1 1
4 1 /1112111
5 1 1 1 2 1 1 1
6 212|212 |2]|2]|2
Intervensi I 2lel 2l e s la )2
(B) 8 3|1 2|2 (3|2 ]|3]|2
9 313|333 ]3]|3
10 313|232 ]|3]|2
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11 31313 |13[3]3]3
12 3133|3333
Total 24 | 23|22 |26 |22 |24 | 22

Tabel 5. Perolehan Skor Tahap Kondisi Baseline (A) dan Tahap

B. Analisis Data

Kondisi Intervensi (B)

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis inspeksi

visual, yaitu analisis yang dilakukan dengan melakukan pengamatan

secara langsung terhadap data yang telah ditampilkan dalam grafik.

Adapun komponen penting yang dianalisis dengan cara ini, yaitu panjang

kondisi, estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak

data, level stabilitas dan rentang, serta perubahan level.

1. Analisis Dinamika Keras

a. Tahap Kondisi Baseline (A)

Selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai dengan

sesi lima, subyek tidak menyebutkan dinamika keras. Hal ini

ditunjukkan dengan peran peneliti selama tahap kondisi baseline

(A) berlangsung. Peneliti memperhatikan subyek belum dapat

menyebutkan dinamika keras pada proses pembelajaran seni

musik. Subyek masih terfokus pada penggunaan jari ketika

bermain keyboard dan notasi. Maka dari itu penyebutan dinamika

keras oleh subyek belum tampak pada tahap ini. Berdasarkan hal

tersebut, maka total skor menyebutkan dinamika keras yang
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diperoleh adalah 5 (lima). Dari pengukuran dan pengumpulan
data yang diperoleh, maka subyek yang diteliti dapat dilanjutkan
ke tahap kondisi intervensi (B) dikarenakan data stabil.

Tahap Kondisi Intervensi (B)

Selama tujuh sesi pertemuan, baik dari sesi satu sampai sesi
tujuh, subyek mampu menyebutkan dinamika keras dengan
benar. Pada sesi pertama dan kedua, subyek masih dibantu
dalam penyebutan dinamika keras. Bantuan ini diberikan ketika
subyek keliru saat menyebutkan “dinamika keras” menjadi
“dinamika lembut”. Dari sesi ketiga sampai ketujuh subyek sudah
mampu menyebutkan dinamika keras secara mandiri dan benar.
Pemberian intervensi ini dilakukan peneliti dengan menyiapkan
dua lembar kartu PECS yang mewakili dinamika keras, untuk
melakukan tanya-jawab dengan subyek dan kemudian ditempel
di papan yang berisi not lagu “Twinkle-Twinkle Little Star”. Selama
berlangsung tahap intervensi (B) ini subyek mampu menyebutkan
dinamika keras dengan benar tiap sesinya. Berdasarkan hal
tersebut, maka total skor yang diperoleh adalah 19. Dari
intervensi yang dilakukan, maka pemberian kondisi intervensi (B)

dapat dihentikan dikarenakan data yang diperoleh sudah stabil.
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Komponen-komponen Analisis Dinamika Keras
Langkah pertama, memberi huruf kapital sesuai dengan
kondisi dan menentukan panjang kondisi yang menunjukkan sesi

atau tahapan dalam setiap kondisi.

Skor Tahap Kondisi Ses; Skor Tahap Kondisi
Baseline (A) Intervensi (B)
1

Sesi

1
2 1
3 1
4 1
5 1

~NO|OAWIN| -
WIWWWWININ

Tabel 6. Perolehan Skor Dinamika Keras
Langkah kedua, mengestimasi kecenderungan arah dengan
menggunakan metode split-middle. Metode split-middle adalah
menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median

data point nilai ordinatnya.

Butir 1: Dinamika Keras

SKOR

BASELINE (A) INTERVENSI (B)

Kecenderungan Arah Grafik Kecenderungan Arah Grafik

Gambar 4. Grafik Kemampuan Dinamika Keras
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Dengan memperhatikan grafik di atas, maka dapat diketahui
bahwa pada tahap kondisi baseline (A) arah trendnya mendatar
yang berarti selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai
sesi lima, subyek tidak menyebutkan dinamika keras maka diberi
skor 1. Kemudian pada tahap kondisi intervensi (B) arah trendnya
meningkat yang berarti selama tujuh sesi pertemuan terjadi
peningkatan kemampuan pada subyek, pada sesi satu dan dua
masih dibantu dalam menyebutkan dinamika keras hingga dapat
menyebutkan secara mandiri dari sesi tiga sampai sesi tujuh.
Maka dari itu, pada sesi satu dan dua subyek diberikan skor 2
(dua) dan pada sesi tiga sampai tujuh subyek diberikan skor 3
(tiga). Melihat arah trend, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menyebutkan dinamika keras mengalami
peningkatan dari tahap baseline (A) ke tahap intervensi (B).

Langkah ketiga, menentukan kecenderungan stabilitas.
Persentase stabilitas dikatakan stabil jika besarnya lebih dari
50%, sedangkan jika besarnya di bawah itu maka dikatakan tidak

stabil (variabel).



Tahap Kondisi Baseline (A)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=1x15%
=0,15
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=5:5
=1
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=1+0,075
= 1,075 dibulatkan menjadi 1
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=1-0,075
= 0,925 dibulatkan menjadi 1

Persentase data poin

Banyak data poin

ana ada dalam Banyaknya data  _ Persentase
’ grentang poin - stabilitas
5 : 5 = 100%

Tahap Kondisi Intervensi (B)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=3 x 15%
=0,45
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=19:7
=27
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=2,7+0,225
= 2,925 dibulatkan menjadi 3
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=2,7-0,225
= 2,475 dibulatkan menjadi 2

Persentase data poin

Banyak data poin
yang ada dalam
rentang

Banyaknya data _ Persentase
poin a stabilitas

5 : 7

71%
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Butir 1: Dinamika Keras

SKOR

SESI
BASELINE (A) INTERVENSI (B)
BATAS ATAS MEAN BATAS BAWAH

Gambar 5. Grafik Stabilitas Dinamika Keras

Langkah keempat, menentukan jejak data. Hal ini sama
dengan cara menentukan kecenderungan arah.

Langkah kelima, menentukan level stabilitas dan rentang.
Sebagaimana telah dihitung di atas bahwa pada tahap kondisi
baseline (A) datanya stabil dengan rentang 0,925 — 1,075.
Sedangkan pada tahap kondisi intervensi (B) datanya stabil
dengan rentang 2,475 — 2,925.

Langkah keenam, menentukan perubahan level dengan

menandai data pertama dan data terakhir pada setiap tahap

kondisi.
Tahap Kondisi Baseline (A)
Data yang besar ~ Data yang kecil  _ Persentase
(sesi ke-5) (sesi ke-1) B Stabilitas
1 - 1 = 0
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Tahap Kondisi Intervensi (B)

Data yang besar Data yang kecil Persentase
(sesi ke-7) (sesi ke-1) Stabilitas
3 - 2 = 1

Berdasarkan data perubahan level di atas maka dapat

diketahui bahwa data perubahan level pada tahap kondisi

baseline (A) bertanda (=0) dan tahap kondisi intervensi (B) adalah

(+1) maka terjadi peningkatan.

Jika keenam komponen analisis visual dalam kondisi

dimasukkan pada format rangkuman, maka hasilnya seperti tabel

berikut.
No. Kondisi A B
1 Panjang Kondisi 5
5 Estimasi
Kecenderungan Arah (=) (+)
3 Kecenderungan Stabil Stabil
Stabilitas 100% 71%
4 Jejak Data _ —
() (+)
5 Level Stabilitas dan Stabil Stabil
Rentang (1,075-0,925) | (2,475-2,925)
6 Perubahan Level 1-1 3-2
(=0) (+1)

(Dinamika Keras)

2. Analisis Dinamika Lembut

a. Tahap Kondisi Baseline (A)

Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi

Selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai dengan

sesi lima, subyek tidak menyebutkan dinamika lembut. Hal ini
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ditunjukkan dengan peran peneliti selama tahap kondisi baseline
(A) berlangsung. Peneliti memperhatikan subyek belum dapat
menyebutkan dinamika lembut pada proses pembelajaran seni
musik. Subyek masih terfokus pada penggunaan jari ketika
bermain keyboard dan notasi. Maka dari itu penyebutan dinamika
lembut oleh subyek belum tampak pada tahap ini. Berdasarkan
hal tersebut, maka total skor menyebutkan dinamika lembut yang
diperoleh adalah 5 (lima). Dari pengukuran dan pengumpulan
data yang diperoleh, maka subyek yang diteliti dapat dilanjutkan
ke tahap kondisi intervensi (B) dikarenakan data stabil.

Tahap Kondisi Intervensi (B)

Selama tujuh sesi pertemuan, baik dari sesi satu sampai sesi
tujuh, subyek mampu menyebutkan dinamika lembut dengan
benar. Pada sesi pertama sampai ketiga, subyek masih dibantu
dalam penyebutan dinamika lembut. Bantuan ini diberikan ketika
subyek keliru saat menyebutkan “dinamika lembut” menjadi
“‘dinamika keras”. Dari sesi keempat sampai ketujuh subyek
sudah mampu menyebutkan dinamika lembut secara mandiri dan
benar. Pemberian intervensi ini dilakukan peneliti dengan
menyiapkan dua lembar kartu PECS yang mewakili dinamika
lembut, untuk melakukan tanya-jawab dengan subyek dan

kemudian ditempel di papan yang berisi not lagu “Twinkle-Twinkle
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Little Star”. Selama berlangsung tahap intervensi (B) ini subyek
mampu menyebutkan dinamika lembut dengan benar tiap
sesinya. Berdasarkan hal tersebut, maka total skor yang
diperoleh adalah 18. Dari intervensi yang dilakukan, maka
pemberian kondisi intervensi (B) dapat dihentikan dikarenakan
data yang diperoleh sudah stabil.
Komponen-komponen Analisis Dinamika Lembut

Langkah pertama, memberi huruf kapital sesuai dengan
kondisi dan menentukan panjang kondisi yang menunjukkan sesi

atau tahapan dalam setiap kondisi.

Skor Tahap Skor Tahap
Sesi | Kondisi Baseline | Sesi | Kondisi Intervensi

(A) (B)

1 1 1 2
2 1 2 2
3 1 3 2
4 1 4 3
5 1 5 3
6 3

7 3

Tabel 8. Perolehan Skor Dinamika Lembut
Langkah kedua, mengestimasi kecenderungan arah dengan
menggunakan metode split-middle. Metode split-middle adalah
menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median

data point nilai ordinatnya.
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Butir 2: Dinamika Lembut

SKOR

BASELINE (A) INTERVENSI (B)

Kecenderungan Arah Grafik Kecenderungan Arah Grafik
Gambar 6. Grafik Kemampuan Dinamika Lembut
Dengan memperhatikan grafik di atas, maka dapat diketahui
bahwa pada tahap kondisi baseline (A) arah trendnya mendatar
yang berarti selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai
sesi lima, subyek tidak menyebutkan dinamika lembut maka
diberi skor 1. Kemudian pada tahap kondisi intervensi (B) arah
trendnya meningkat yang berarti selama tujuh sesi pertemuan
terjadi peningkatan kemampuan pada subyek, pada sesi satu
sampai tiga masih dibantu dalam menyebutkan dinamika lembut
hingga dapat menyebutkan secara mandiri dari sesi empat
sampai sesi tujuh. Maka dari itu, pada sesi satu sampai tiga
subyek diberikan skor 2 (dua) dan pada sesi empat sampai tujuh
subyek diberikan skor 3 (tiga). Melihat arah trend, maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan menyebutkan dinamika lembut
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mengalami peningkatan dari tahap baseline (A) ke tahap
intervensi (B).

Langkah ketiga, menentukan kecenderungan stabilitas.
Persentase stabilitas dikatakan stabil jika besarnya lebih dari
50%, sedangkan jika besarnya di bawah itu maka dikatakan tidak

stabil (variabel).

Tahap Kondisi Baseline (A)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=1x15%
=0,15
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=5:5
=1
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=1+0,075
= 1,075 dibulatkan menjadi 1
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=1-0,075
= 0,925 dibulatkan menjadi 1

Persentase data poin

Banyak data poin

Banyaknya data _ Persentase
yang ada dalam . : = .
) poin (sesi) stabilitas
rentang (dominan)
5 ; 5 = 100%

Tahap Kondisi Intervensi (B)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=3 x15%
=0,45
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=18:7
=26
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Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=2,6+0,225
= 2,825 dibulatkan menjadi 3

Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=2,6-0,225

= 2,375 dibulatkan menjadi 2

Persentase data poin

Banyak data poin

ang ada dalam Banyaknya data  _ Persentase
’ grentang poin - stabilitas
4 : 7 = 57%

Butir 2: Dinamika Lembut

SKOR

SESI
«@=BASELINE (A) INTERVENSI (B)

BATAS ATAS

MEAN

BATAS BAWAH

Gambar 7. Grafik Stabilitas Dinamika Lembut
Langkah keempat, menentukan jejak data. Hal ini sama
dengan cara menentukan kecenderungan arah.
Langkah kelima, menentukan level stabilitas dan rentang.
Sebagaimana telah dihitung di atas bahwa pada tahap kondisi

baseline (A) datanya stabil dengan rentang 0,925 — 1,075.
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Sedangkan pada tahap kondisi intervensi (B) datanya stabil

dengan rentang 2,375 — 2,825.

Langkah keenam, menentukan perubahan level dengan

menandai data pertama dan data terakhir pada setiap tahap

kondisi.
Tahap Kondisi Baseline (A)
Data yang besar ~  Data yang kecil  _ Persentase
(sesi ke-5) (sesi ke-1) B Stabilitas
1 - 1 = 0
Tahap Kondisi Intervensi (B)
Data yang besar ~  Data yang kecil  _ Persentase
(sesi ke-7) (sesi ke-1) - Stabilitas
3 - 2 = 1

Berdasarkan data perubahan level di atas maka dapat

diketahui bahwa data perubahan level pada tahap kondisi

baseline (A) bertanda (=0) dan tahap kondisi intervensi (B) adalah

(+1) maka terjadi peningkatan.

Jika keenam komponen analisis visual dalam kondisi

dimasukkan pada format rangkuman, maka hasilnya seperti tabel

berikut.
No. Kondisi A B
1 Panjang Kondisi 5
o | Estimasi — —
Kecenderungan Arah (=) (+)
3 Kecenderungan Stabil Stabil
Stabilitas 100% 57%
4 Jejak Data e —
=) ()
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5 Level Stabilitas dan Stabil Stabil
Rentang (1,075-0,925) | (2,375-2,825)
6 Perubahan Level 1-1 3-2
(=0) (+1)

Tabel 9. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi
(Menyebutkan Dinamika Lembut)

3. Analisis Jenis Dinamika
a. Tahap Kondisi Baseline (A)

Selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai dengan
sesi lima, subyek tidak dapat membedakan jenis dinamika. Hal ini
ditunjukkan dengan peran peneliti selama tahap kondisi baseline
(A) berlangsung. Peneliti memperhatikan subyek belum dapat
membedakan jenis dinamika pada proses pembelajaran seni
musik. Subyek masih terfokus pada penggunaan jari ketika
bermain keyboard dan notasi. Maka dari itu membedakan jenis
dinamika oleh subyek belum tampak pada tahap ini. Berdasarkan
hal tersebut, maka total skor menyebutkan dinamika lembut yang
diperoleh adalah 5 (lima). Dari pengukuran dan pengumpulan
data yang diperoleh, maka subyek yang diteliti dapat dilanjutkan
ke tahap kondisi intervensi (B) dikarenakan data stabil.

b. Tahap Kondisi Intervensi (B)

Selama tujuh sesi pertemuan, baik dari sesi satu sampai sesi

tujuh, subyek mampu membedakan jenis dinamika dengan

benar. Pada sesi satu, dua, tiga, dan lima, subyek masih dibantu
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dalam membedakan jenis dinamika. Bantuan ini diberikan ketika
subyek keliru saat membedakan dinamika keras dan dinamika
lembut. Pada sesi empat, enam, dan tujuh subyek mampu
membedakan jenis dinamika secara mandiri dan benar.
Pemberian intervensi ini dilakukan peneliti dengan menyiapkan
dua lembar kartu PECS yang mewakili kedua dinamika musik,
yaitu dinamika keras dan lembut, untuk melakukan tanya-jawab
dengan subyek dan kemudian ditempel di papan yang berisi not
lagu “Twinkle-Twinkle Little Star’. Selama berlangsung tahap
intervensi (B) ini subyek mampu membedakan jenis dinamika
dengan benar tiap sesinya. Berdasarkan hal tersebut, maka total
skor yang diperoleh adalah 17. Dari intervensi yang dilakukan,
maka pemberian kondisi intervensi (B) dapat dihentikan
dikarenakan data yang diperoleh sudah stabil.
Komponen-komponen Analisis Jenis Dinamika

Langkah pertama, memberi huruf kapital sesuai dengan

kondisi dan menentukan panjang kondisi yang menunjukkan sesi

atau tahapan dalam setiap kondisi.

Skor Tahap Skor Tahap
Sesi | Kondisi Baseline | Sesi | Kondisi Intervensi
(A) (B)
1 1 1 2
2 1 2 2
3 1 3 2
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Tabel 10. Perolehan Skor Jenis Dinamika

Langkah kedua, mengestimasi kecenderungan arah dengan
menggunakan metode split-middle. Metode split-middle adalah
menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median

data point nilai ordinatnya.

Butir 3: Jenis Dinamika

SKOR

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SESI
BASELINE (A) INTERVENSI (B)
Kecenderungan Arah Grafik Kecenderungan Arah Grafik

Gambar 8. Grafik Kemampuan Jenis Dinamika
Dengan memperhatikan grafik di atas, maka dapat diketahui
bahwa pada tahap kondisi baseline (A) arah trendnya mendatar
yang berarti selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai
sesi lima, subyek tidak menyebutkan dinamika lembut maka
diberi skor 1. Kemudian pada tahap kondisi intervensi (B) arah

trendnya meningkat yang berarti selama tujuh sesi pertemuan
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terjadi peningkatan kemampuan pada subyek, pada sesi satu
sampai tiga masih dibantu dalam menyebutkan dinamika lembut
hingga dapat menyebutkan secara mandiri dari sesi empat
sampai sesi tujuh. Maka dari itu, pada sesi satu sampai tiga
subyek diberikan skor 2 (dua) dan pada sesi empat sampai tujuh
subyek diberikan skor 3 (tiga). Melihat arah trend, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menyebutkan dinamika lembut
mengalami peningkatan dari tahap baseline (A) ke tahap
intervensi (B).

Langkah ketiga, menentukan kecenderungan stabilitas.
Persentase stabilitas dikatakan stabil jika besarnya lebih dari
50%, sedangkan jika besarnya di bawah itu maka dikatakan tidak

stabil (variabel).

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%

Mean level

Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas

Batas bawah

Tahap Kondisi Baseline (A)

=1x15%

0,15

total jumlah data : banyaknya data
=5:5

=1

=1+0,075

= 1,075 dibulatkan menjadi 1

mean level — setengah dari rentang stabilitas
1-0,075

= 0,925 dibulatkan menjadi 1
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Persentase data poin

Banyak data poin

Banyaknya data _ Persentase
yang ada dalam : ; = -
) poin (sesi) stabilitas
rentang (dominan)
5 : 5 = 100%

Tahap Kondisi Intervensi (B)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=3 x 15%
=0,45
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=17:7
=24
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=2,4+0,225
= 2,625 dibulatkan menjadi 3
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=2,4-0,225
= 2,175 dibulatkan menjadi 2

Persentase data poin

Banyak data poin

ang ada dalam Banyaknyadata _  Persentase
’ grentang poin B stabilitas
4 : 7 = 57%

Butir 3: Jenis Dinamika

SKOR

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

SESI
«@=BASELINE (A) INTERVENSI (B)

BATAS ATAS MEAN

BATAS BAWAH

Gambar 9. Grafik Stabilitas Jenis Dinamika
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Langkah keempat, menentukan jejak data. Hal ini sama
dengan cara menentukan kecenderungan arah.

Langkah kelima, menentukan level stabilitas dan rentang.
Sebagaimana telah dihitung di atas bahwa pada tahap kondisi
baseline (A) datanya stabil dengan rentang 0,925 - 1,075.
Sedangkan pada tahap kondisi intervensi (B) datanya stabil
dengan rentang 2,175 — 2,625.

Langkah keenam, menentukan perubahan level dengan
menandai data pertama dan data terakhir pada setiap tahap
kondisi.

Tahap Kondisi Baseline (A)

Data yang besar Data yang kecil Persentase
(sesi ke-5) (sesi ke-1) Stabilitas
1 - 1 = 0
Tahap Kondisi Intervensi (B)
Data yang besar Data yang kecil Persentase
(sesi ke-7) (sesi ke-1) Stabilitas
3 - 2 = 1

Berdasarkan data perubahan level di atas maka dapat
diketahui bahwa data perubahan level pada tahap kondisi
baseline (A) bertanda (=0) dan tahap kondisi intervensi (B) adalah
(+1) maka terjadi peningkatan.

Jika keenam komponen analisis visual dalam kondisi

dimasukkan pada format rangkuman, maka hasilnya seperti tabel

berikut.
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No. Kondisi A B
1 Panjang Kondisi 5
o | Estimasi — —
Kecenderungan Arah (=) (+)
3 Kecenderungan Stabil Stabil
Stabilitas 100% 57%
4 Jejak Data SE— —
=) (+)
5 Level Stabilitas dan Stabil Stabil
Rentang (1,075-0,925) | (2,175-2,625)
6 Perubahan Level 1-1 3-2
(=0) (+1)

Tabel 11. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi
(Jenis Dinamika)

4. Analisis Menekan Dengan Dinamika Keras
a. Tahap Kondisi Baseline (A)

Pada sesi satu sampai tiga subyek tidak tampak menekan
tuts keyboard dengan dinamika keras, namun pada sesi empat
dan lima subyek tampak mampu menekan tuts keyboard dengan
dinamika keras dengan bantuan. Hal ini ditunjukkan dengan
peran peneliti selama tahap kondisi baseline (A) berlangsung.
Peneliti memperhatikan subyek beberapa kali diminta oleh guru
untuk menekan tuts keyboard yang dimainkan dengan dinamika
keras namun subyek masih terfokus pada penggunaan jari ketika
bermain keyboard dan notasi, sehingga masih diperlukan
bantuan saat melakukan hal ini. Berdasarkan hal tersebut, maka

total skor menekan tuts keyboard dengan dinamika keras yang
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diperoleh adalah 7 (tujuh). Dari pengukuran dan pengumpulan
data yang diperoleh, maka subyek yang diteliti dapat dilanjutkan
ke tahap kondisi intervensi (B) dikarenakan data stabil.

Tahap Kondisi Intervensi (B)

Selama tujuh sesi pertemuan, baik dari sesi satu sampai sesi
tujuh, subyek mampu menekan tuts keyboard dengan dinamika
keras dengan benar. Pada sesi pertama dan kedua, subyek
masih dibantu dalam menekan tuts keyboard dengan dinamika
keras. Bantuan ini diberikan ketika subyek kesulitan saat hendak
menekan tuts keyboard dan tertukar antara “dinamika keras” dan
“dinamika lembut”. Dari sesi ketiga sampai ketujuh subyek sudah
mampu menekan tuts keyboard dengan dinamika keras secara
mandiri dan benar. Pemberian intervensi ini dilakukan peneliti
dengan menyiapkan dua lembar kartu PECS yang mewakili
dinamika keras, sebagai penanda bahwa tuts ditekan dengan
dinamika keras dan kemudian ditempel di papan yang berisi not
lagu “Twinkle-Twinkle Little Star”. Subyek diminta untuk menekan
tuts keyboard dengan notasi secara acak (dari do sampai si)
menggunakan dinamika keras. Selama berlangsung tahap
intervensi (B) ini subyek mampu menekan tuts keyboard dengan
dinamika keras dengan benar tiap sesinya. Berdasarkan hal

tersebut, maka total skor yang diperoleh adalah 19. Dari
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intervensi yang dilakukan, maka pemberian kondisi intervensi (B)
dapat dihentikan dikarenakan data yang diperoleh sudah stabil.
Komponen-komponen Analisis Menekan Dengan Dinamika
Keras

Langkah pertama, memberi huruf kapital sesuai dengan
kondisi dan menentukan panjang kondisi yang menunjukkan sesi

atau tahapan dalam setiap kondisi.

Skor Tahap Skor Tahap
Sesi | Kondisi Baseline | Sesi | Kondisi Intervensi

(A) (B)

1 1 1 2
2 1 2 2
3 1 3 3
4 2 4 3
5 2 5 3
6 3

7 3

Tabel 12. Perolehan Skor Menekan Dengan Dinamika
Keras

Langkah kedua, mengestimasi kecenderungan arah dengan
menggunakan metode split-middle. Metode split-middle adalah
menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median

data point nilai ordinatnya.
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Butir 4: Menekan Dengan Dinamika Keras

SKOR

BASELINE (A) INTERVENSI (B)

Kecenderungan Arah Grafik Kecenderungan Arah Grafik

Gambar 10. Grafik Kemampuan Menekan Dengan
Dinamika Keras

Dengan memperhatikan grafik di atas, maka dapat diketahui
bahwa pada tahap kondisi baseline (A) arah trendnya meningkat
yang berarti selama lima sesi pertemuan, subyek tampak
mengalami peningkatan dari yang tadinya tidak dapat menekan
tuts keyboard dengan dinamika keras pada sesi satu sampai tiga
yang diberi skor 1, hingga dapat menekan tuts keyboard dengan
dinamika keras dengan bantuan pada sesi empat dan lima yang
diberi skor 2. Begitu pun pada tahap kondisi intervensi (B) arah
trendnya meningkat yang berarti selama tujuh sesi pertemuan
terjadi peningkatan kemampuan, pada sesi satu dan dua subyek
masih dibantu dalam menekan tuts keyboard dengan dinamika
keras hingga dapat menekan tuts keyboard dengan dinamika

keras secara mandiri dari sesi tiga sampai sesi tujuh. Maka dari
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itu, pada sesi satu dan dua subyek diberikan skor 2 (dua) dan
pada sesi tiga sampai tujuh subyek diberikan skor 3 (tiga). Melihat
arah trend, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menyebutkan dinamika keras mengalami peningkatan dari tahap
baseline (A) ke tahap intervensi (B).

Langkah ketiga, menentukan kecenderungan stabilitas.
Persentase stabilitas dikatakan stabil jika besarnya lebih dari
50%, sedangkan jika besarnya di bawah itu maka dikatakan tidak

stabil (variabel).

Tahap Kondisi Baseline (A)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=2 x15%
=0,30
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=7:5
=14
mean level + setengah dari rentang stabilitas
1,4+ 0,15
= 1,55 dibulatkan menjadi 2
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=1,4-0,15
= 1,25 dibulatkan menjadi 1

Batas atas

Persentase data poin

Banyak data poin
yang ada dalam
rentang (dominan)

Banyaknya data _ Persentase
poin (sesi) - stabilitas

3 : 5 60%
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Tahap Kondisi Intervensi (B)
Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=3 x15%
=0,45
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=19:7
=27
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=2,7+0,225
= 2,925 dibulatkan menjadi 3
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=2,7-0,225
= 2,475 dibulatkan menjadi 2

Persentase data poin
Banyak data poin Banyaknya data _ Persentase
yang ada dalam : = -
poin stabilitas
rentang
5 : 7 = 71%

Butir 4: Menekan Dengan Dinamika Keras

SKOR
N

SESI
«@=BASELINE (A) INTERVENSI (B)

BATAS ATAS MEAN

BATAS BAWAH

Gambar 11. Grafik Stabilitas Menekan Dengan Dinamika
Keras

Langkah keempat, menentukan jejak data. Hal ini sama

dengan cara menentukan kecenderungan arah.



73

Langkah kelima, menentukan level stabilitas dan rentang.
Sebagaimana telah dihitung di atas bahwa pada tahap kondisi
baseline (A) datanya stabil dengan rentang 1,25 — 1,55.
Sedangkan pada tahap kondisi intervensi (B) datanya stabil
dengan rentang 2,475 — 2,925.

Langkah keenam, menentukan perubahan level dengan

menandai data pertama dan data terakhir pada setiap tahap

kondisi.
Tahap Kondisi Baseline (A)
Data yang besar Data yang kecil  _ Persentase
(sesi ke-5) (sesi ke-1) - Stabilitas
2 - 1 = 1
Tahap Kondisi Intervensi (B)
Datayang besar ~  Data yang kecil  _ Persentase
(sesi ke-7) (sesi ke-1) B Stabilitas
3 - 2 = 1

Berdasarkan data perubahan level di atas maka dapat
diketahui bahwa data perubahan level pada tahap kondisi
baseline (A) bertanda (=1) dan tahap kondisi intervensi (B) adalah
(=1) maka tidak ada perubahan.

Jika keenam komponen analisis visual dalam kondisi
dimasukkan pada format rangkuman, maka hasilnya seperti tabel

berikut.



No. Kondisi A B
1 Panjang Kondisi 5
o | Estimasi _— —
Kecenderungan Arah (+) (+)
3 Kecenderungan Stabil Stabil
Stabilitas 60% 71%
4 Jejak Data _— —
(+) (+)
5 Level Stabilitas dan Stabil Stabil
Rentang (1,25-1,55) | (2,475-2,925)
6 Perubahan Level 2-1 3-2
(1) (1)

Tabel 13. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi
(Menekan Dengan Dinamika Keras)

5. Analisis Menekan Dengan Dinamika Lembut
a. Tahap Kondisi Baseline (A)

Selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai dengan
sesi lima, subyek tidak dapat menekan tuts keyboard dengan
dinamika lembut. Hal ini ditunjukkan dengan peran peneliti
selama tahap kondisi baseline (A) berlangsung. Peneliti
memperhatikan subyek belum dapat menekan tuts keyboard
dengan dinamika lembut pada proses pembelajaran seni musik.
Subyek masih terfokus pada penggunaan jari ketika bermain
keyboard, notasi, dan menekan tuts keyboard dengan dinamika
keras. Maka dari itu menekan tuts keyboard dengan dinamika
lembut oleh subyek belum tampak pada tahap ini. Berdasarkan

hal tersebut, maka total skor menyebutkan dinamika lembut yang
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diperoleh adalah 5 (lima). Dari pengukuran dan pengumpulan
data yang diperoleh, maka subyek yang diteliti dapat dilanjutkan
ke tahap kondisi intervensi (B) dikarenakan data stabil.

Tahap Kondisi Intervensi (B)

Selama tujuh sesi pertemuan, baik dari sesi satu sampai sesi
tujuh, subyek mampu menekan tuts keyboard dengan dinamika
lembut dengan benar. Pada sesi satu, dua, tiga, dan lima, subyek
masih dibantu dalam menekan tuts keyboard dengan dinamika
lembut. Bantuan ini diberikan ketika subyek kesulitan saat
menekan tuts keyboard dan tertukar antara “dinamika keras” dan
“‘dinamika lembut’. Pada sesi empat, enam, dan tujuh subyek
mampu menekan tuts keyboard dengan dinamika lembut secara
mandiri dan benar. Pemberian intervensi ini dilakukan peneliti
dengan menyiapkan dua lembar kartu PECS yang mewakili
dinamika lembut, sebagai penanda bahwa tuts ditekan dengan
dinamika lembut dan kemudian ditempel di papan yang berisi not
lagu “Twinkle-Twinkle Little Star”. Subyek diminta untuk menekan
tuts keyboard dengan notasi secara acak (dari do sampai si)
menggunakan dinamika lembut. Selama berlangsung tahap
intervensi (B) ini subyek mampu membedakan jenis dinamika
dengan benar tiap sesinya. Berdasarkan hal tersebut, maka total

skor yang diperoleh adalah 17. Dari intervensi yang dilakukan,
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maka pemberian kondisi intervensi (B) dapat dihentikan
dikarenakan data yang diperoleh sudah stabil.
Komponen-komponen Analisis Menekan Dengan Dinamika
Lembut

Langkah pertama, memberi huruf kapital sesuai dengan
kondisi dan menentukan panjang kondisi yang menunjukkan sesi

atau tahapan dalam setiap kondisi.

Skor Tahap Skor Tahap
Sesi | Kondisi Baseline | Sesi | Kondisi Intervensi

(A) (B)

1 1 1 2
2 1 2 2
3 1 3 2
4 1 4 3
5 1 5 2
6 3

7 3

Tabel 14. Perolehan Skor Menekan Dengan Dinamika
Lembut

Langkah kedua, mengestimasi kecenderungan arah dengan
menggunakan metode split-middle. Metode split-middle adalah
menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median

data point nilai ordinatnya.
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Butir 5: Menekan Dengan Dinamika Lembut

SKOR
,oN

BASELINE (A) INTERVENSI (B)

Kecenderungan Arah Grafik Kecenderungan Arah Grafik

Gambar 12. Grafik Kemampuan Menekan Dengan
Dinamika Lembut

Dengan memperhatikan grafik di atas, maka dapat diketahui
bahwa pada tahap kondisi baseline (A) arah trendnya mendatar
yang berarti selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai
sesi lima, subyek tidak menekan tuts keyboard dengan dinamika
lembut maka diberi skor 1. Kemudian pada tahap kondisi
intervensi (B) arah trendnya meningkat yang berarti selama tujuh
sesi pertemuan terjadi peningkatan kemampuan pada subyek,
pada sesi satu, dua, tiga, dan lima masih dibantu dalam menekan
tuts keyboard dengan dinamika lembut hingga dapat menekan
secara mandiri pada sesi empat, enam, dan tujuh. Maka dari itu,
pada sesi satu, dua, tiga, dan lima subyek diberikan skor 2 (dua)

dan pada sesi empat, enam dan tujuh subyek diberikan skor 3
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(tiga). Melihat arah trend, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menyebutkan dinamika lembut mengalami
peningkatan dari tahap baseline (A) ke tahap intervensi (B).
Langkah ketiga, menentukan kecenderungan stabilitas.
Persentase stabilitas dikatakan stabil jika besarnya lebih dari
50%, sedangkan jika besarnya di bawah itu maka dikatakan tidak

stabil (variabel).

Tahap Kondisi Baseline (A)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=1x15%
=0,15
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=5:5
=1
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=1+0,075
= 1,075 dibulatkan menjadi 1
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=1-0,075
= 0,925 dibulatkan menjadi 1

Persentase data poin

Banyak data poin
yang ada dalam
rentang (dominan)

Banyaknya data _ Persentase
poin (sesi) - stabilitas

5 : 5 100%
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Tahap Kondisi Intervensi (B)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=3 x 15%
=0,45
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=17:7
=24
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=2,4+0,225
= 2,625 dibulatkan menjadi 3
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=2,4-0,225
= 2,175 dibulatkan menjadi 2

Persentase data poin

Banyak data poin

ang ada dalam Banyaknyadata _  Persentase
’ grentang poin - stabilitas
4 : 7 = 57%

Butir 5: Menekan Dengan Dinamika Lembut

SKOR

SESI

«@=BASELINE (A) INTERVENSI (B)

BATAS ATAS

MEAN

BATAS BAWAH

Gambar 13. Grafik Stabilitas Menekan Dengan Dinamika
Lembut
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Langkah keempat, menentukan jejak data. Hal ini sama
dengan cara menentukan kecenderungan arah.

Langkah kelima, menentukan level stabilitas dan rentang.
Sebagaimana telah dihitung di atas bahwa pada tahap kondisi
baseline (A) datanya stabil dengan rentang 0,925 - 1,075.
Sedangkan pada tahap kondisi intervensi (B) datanya stabil
dengan rentang 2,175 — 2,625.

Langkah keenam, menentukan perubahan level dengan

menandai data pertama dan data terakhir pada setiap tahap

kondisi.
Tahap Kondisi Baseline (A)
Datayang besar  Data yang kecil  _ Persentase
(sesi ke-5) (sesi ke-1) B Stabilitas
1 - 1 = 0
Tahap Kondisi Intervensi (B)
Data yang besar ~  Data yang kecil  _ Persentase
(sesi ke-7) (sesi ke-1) B Stabilitas
3 - 2 = 1

Berdasarkan data perubahan level di atas maka dapat
diketahui bahwa data perubahan level pada tahap kondisi
baseline (A) bertanda (=0) dan tahap kondisi intervensi (B) adalah

(+1) maka terjadi peningkatan.
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Jika keenam komponen analisis visual dalam kondisi

dimasukkan pada format rangkuman, maka hasilnya seperti tabel

berikut.
No. Kondisi A B
1 Panjang Kondisi 5
o | Estimasi — —
Kecenderungan Arah (=) (+)
3 Kecenderungan Stabil Stabil
Stabilitas 100% 57%
4 Jejak Data SE— _—
() (+)
5 Level Stabilitas dan Stabil Stabil
Rentang (1,075-0,925) | (2,175-2,625)
6 Perubahan Level 1-1 3-2
(=0) (+1)

Tabel 15. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi
(Menekan Dengan Dinamika Lembut)

6. Analisis Memainkan Lagu Dengan Dinamika Keras
a. Tahap Kondisi Baseline (A)

Selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai dengan
sesi lima, subyek tidak memainkan lagu dengan dinamika keras.
Hal ini ditunjukkan dengan peran peneliti selama tahap kondisi
baseline (A) berlangsung. Peneliti memperhatikan subyek belum
dapat memainkan lagu dengan dinamika keras pada proses
pembelajaran seni musik. Subyek masih terfokus pada
penggunaan jari ketika bermain keyboard dan notasi. Maka dari

itu memainkan lagu dengan dinamika keras oleh subyek belum
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tampak pada tahap ini. Berdasarkan hal tersebut, maka total skor
menyebutkan dinamika keras yang diperoleh adalah 5 (lima). Dari
pengukuran dan pengumpulan data yang diperoleh, maka subyek
yang diteliti dapat dilanjutkan ke tahap kondisi intervensi (B)
dikarenakan data stabil.

Tahap Kondisi Intervensi (B)

Selama tujuh sesi pertemuan, baik dari sesi satu sampai sesi
tujuh, subyek mampu memainkan lagu dengan dinamika keras
dengan benar. Pada sesi pertama dan kedua, subyek masih
dibantu dalam memainkan lagu dengan dinamika keras. Bantuan
ini diberikan ketika subyek keliru saat memainkan lagu yang
seharusnya menggunakan “dinamika keras” secara keseluruhan,
sesekali menggunakan “dinamika lembut”. Dari sesi ketiga
sampai ketujuh subyek sudah mampu memainkan lagu dengan
dinamika keras secara mandiri dan benar. Pemberian intervensi
ini dilakukan peneliti dengan menyiapkan dua lembar kartu PECS
yang mewakili dinamika keras, ditempel di papan yang berisi not
lagu untuk menandakan bahwa lagu dimainkan dengan dinamika
keras. Selama berlangsung tahap intervensi (B) ini subyek
mampu memainkan lagu dengan dinamika keras dengan benar
tiap sesinya. Berdasarkan hal tersebut, maka total skor yang

diperoleh adalah 19. Dari intervensi yang dilakukan, maka
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pemberian kondisi intervensi (B) dapat dihentikan dikarenakan
data yang diperoleh sudah stabil.
Komponen-komponen Analisis Memainkan Lagu Dengan
Dinamika Keras

Langkah pertama, memberi huruf kapital sesuai dengan
kondisi dan menentukan panjang kondisi yang menunjukkan sesi

atau tahapan dalam setiap kondisi.

Skor Tahap Skor Tahap
Sesi | Kondisi Baseline | Sesi | Kondisi Intervensi

(A) (B)

1 1 1 2
2 1 2 2
3 1 3 3
4 1 4 3
5 1 5 3
6 3

7 3

Tabel 16. Perolehan Skor Memainkan Lagu Dengan
Dinamika Keras

Langkah kedua, mengestimasi kecenderungan arah dengan
menggunakan metode split-middle. Metode split-middle adalah
menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median

data point nilai ordinatnya.
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Butir 6: Memainkan Lagu Dengan Dinamika Keras

SKOR

BASELINE (A) INTERVENSI (B)

Kecenderungan Arah Grafik Kecenderungan Arah Grafik

Gambar 14. Grafik Kemampuan Memainkan Lagu Dengan
Dinamika Keras

Dengan memperhatikan grafik di atas, maka dapat diketahui
bahwa pada tahap kondisi baseline (A) arah trendnya mendatar
yang berarti selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai
sesi lima, subyek tidak memainkan lagu dengan dinamika keras
maka diberi skor 1. Kemudian pada tahap kondisi intervensi (B)
arah trendnya meningkat yang berarti selama tujuh sesi
pertemuan terjadi peningkatan kemampuan pada subyek, pada
sesi satu dan dua masih dibantu dalam memainkan lagu dengan
dinamika keras hingga dapat memainkan secara mandiri dari sesi
tiga sampai sesi tujuh. Maka dari itu, pada sesi satu dan dua
subyek diberikan skor 2 (dua) dan pada sesi tiga sampai tujuh

subyek diberikan skor 3 (tiga). Melihat arah trend, maka dapat
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disimpulkan bahwa kemampuan memainkan lagu dengan

dinamika keras mengalami peningkatan dari tahap baseline (A)

ke tahap intervensi (B).

Langkah ketiga, menentukan kecenderungan stabilitas.

Persentase stabilitas dikatakan stabil jika besarnya lebih dari

50%, sedangkan jika besarnya di bawah itu maka dikatakan tidak

stabil (variabel).

Tahap Kondisi Baseline (A)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=1x15%
=0,15
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=5:5
=1
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=1+0,075
= 1,075 dibulatkan menjadi 1
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=1-0,075
= 0,925 dibulatkan menjadi 1

Persentase data poin

Banyak data poin
yang ada dalam
rentang (dominan)

Banyaknya data _ Persentase
poin (sesi) B stabilitas

5 : 5

100%
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Tahap Kondisi Intervensi (B)
Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=3 x15%
=0,45
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=19:7
=27
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=2,7+0,225
= 2,925 dibulatkan menjadi 3
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=2,7-0,225
= 2,475 dibulatkan menjadi 2

Persentase data poin
Banyak data poin Banyaknya data _ Persentase
yang ada dalam : = -
poin stabilitas
rentang
5 : 7 = 71%

Butir 6: Memainkan Lagu Dengan Dinamika Keras

SKOR

SESI

«=@=BASELINE (A) INTERVENSI (B)
BATAS ATAS MEAN

BATAS BAWAH

Gambar 15. Grafik Stabilitas Memainkan Lagu Dengan
Dinamika Keras

Langkah keempat, menentukan jejak data. Hal ini sama

dengan cara menentukan kecenderungan arah.
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Langkah kelima, menentukan level stabilitas dan rentang.
Sebagaimana telah dihitung di atas bahwa pada tahap kondisi
baseline (A) datanya stabil dengan rentang 0,925 - 1,075.
Sedangkan pada tahap kondisi intervensi (B) datanya stabil
dengan rentang 2,475 — 2,925.

Langkah keenam, menentukan perubahan level dengan

menandai data pertama dan data terakhir pada setiap tahap

kondisi.
Tahap Kondisi Baseline (A)
Data yang besar Data yang kecil  _ Persentase
(sesi ke-5) (sesi ke-1) - Stabilitas
1 - 1 = 0
Tahap Kondisi Intervensi (B)
Datayang besar  Data yang kecil  _ Persentase
(sesi ke-7) (sesi ke-1) B Stabilitas
3 - 2 = 1

Berdasarkan data perubahan level di atas maka dapat
diketahui bahwa data perubahan level pada tahap kondisi
baseline (A) bertanda (=0) dan tahap kondisi intervensi (B) adalah
(+1) maka terjadi peningkatan.

Jika keenam komponen analisis visual dalam kondisi
dimasukkan pada format rangkuman, maka hasilnya seperti tabel

berikut.
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No. Kondisi A B
1 Panjang Kondisi 5
o | Estimasi — —
Kecenderungan Arah (=) (+)
3 Kecenderungan Stabil Stabil
Stabilitas 100% 71%
4 Jejak Data _ —
=) (+)
5 Level Stabilitas dan Stabil Stabil
Rentang (1,075-0,925) | (2,475-2,925)
6 Perubahan Level 1-1 3-2
(=0) (+1)

Tabel 17. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi
(Memainkan Lagu Dengan Dinamika Keras)

7. Analisis Memainkan Lagu Dengan Dinamika Lembut
a. Tahap Kondisi Baseline (A)

Selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai dengan
sesi lima, subyek tidak memainkan lagu dengan dinamika lembut.
Hal ini ditunjukkan dengan peran peneliti selama tahap kondisi
baseline (A) berlangsung. Peneliti memperhatikan subyek belum
dapat memainkan lagu dengan dinamika lembut pada proses
pembelajaran seni musik. Subyek masih terfokus pada
penggunaan jari ketika bermain keyboard dan notasi. Maka dari
itu memainkan lagu dengan dinamika lembut oleh subyek belum
tampak pada tahap ini. Berdasarkan hal tersebut, maka total skor
menyebutkan dinamika keras yang diperoleh adalah 5 (lima). Dari

pengukuran dan pengumpulan data yang diperoleh, maka subyek
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yang diteliti dapat dilanjutkan ke tahap kondisi intervensi (B)
dikarenakan data stabil.
Tahap Kondisi Intervensi (B)

Selama tujuh sesi pertemuan, baik dari sesi satu sampai sesi
tujuh, subyek mampu memainkan lagu dengan dinamika lembut
dengan benar. Pada sesi satu, dua, tiga, dan lima, subyek masih
dibantu dalam memainkan lagu dengan dinamika lembut.
Bantuan ini diberikan ketika subyek keliru saat memainkan lagu
yang seharusnya menggunakan “dinamika lembut’ secara
keseluruhan, sesekali menggunakan “dinamika keras”. Dari sesi
ketiga sampai ketujuh subyek sudah mampu memainkan lagu
dengan dinamika lembut secara mandiri dan benar. Pemberian
intervensi ini dilakukan peneliti dengan menyiapkan dua lembar
kartu PECS yang mewakili dinamika lembut, ditempel di papan
yang berisi not lagu untuk menandakan bahwa lagu dimainkan
dengan dinamika lembut. Selama berlangsung tahap intervensi
(B) ini subyek mampu memainkan lagu dengan dinamika lembut
dengan benar tiap sesinya. Berdasarkan hal tersebut, maka total
skor yang diperoleh adalah 17. Dari intervensi yang dilakukan,
maka pemberian kondisi intervensi (B) dapat dihentikan

dikarenakan data yang diperoleh sudah stabil.
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Komponen-komponen Analisis Memainkan Lagu Dengan
Dinamika Lembut

Langkah pertama, memberi huruf kapital sesuai dengan
kondisi dan menentukan panjang kondisi yang menunjukkan sesi

atau tahapan dalam setiap kondisi.

Skor Tahap Skor Tahap
Sesi | Kondisi Baseline | Sesi | Kondisi Intervensi

(A) (B)

1 1 1 2
2 1 2 2
3 1 3 2
4 1 4 3
5 1 5 2
6 3

7 3

Tabel 18. Perolehan Skor Memainkan Lagu Dengan
Dinamika Lembut

Langkah kedua, mengestimasi kecenderungan arah dengan
menggunakan metode split-middle. Metode split-middle adalah
menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median

data point nilai ordinatnya.
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Butir 7: Memainkan Lagu Dengan Dinamika Lembut

SKOR
N

BASELINE (A) INTERVENSI (B)

Kecenderungan Arah Grafik Kecenderungan Arah Grafik

Gambar 16. Grafik Kemampuan Memainkan Lagu Dengan
Dinamika Lembut

Dengan memperhatikan grafik di atas, maka dapat diketahui
bahwa pada tahap kondisi baseline (A) arah trendnya mendatar
yang berarti selama lima sesi pertemuan, baik sesi satu sampai
sesi lima, subyek tidak memainkan lagu dengan dinamika lembut
maka diberi skor 1. Kemudian pada tahap kondisi intervensi (B)
arah trendnya meningkat yang berarti selama tujuh sesi
pertemuan terjadi peningkatan kemampuan pada subyek, pada
sesi satu, dua, tiga, dan lima masih dibantu dalam memainkan
lagu dengan dinamika lembut hingga dapat menyebutkan secara
mandiri dari sesi empat, enam, dan tujuh. Maka dari itu, pada sesi
satu, dua, tiga, dan lima subyek diberikan skor 2 (dua) dan pada

sesi empat, enam dan tujuh subyek diberikan skor 3 (tiga).
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Melihat arah trend, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
memainkan lagu dengan dinamika lembut mengalami
peningkatan dari tahap baseline (A) ke tahap intervensi (B).
Langkah ketiga, menentukan kecenderungan stabilitas.
Persentase stabilitas dikatakan stabil jika besarnya lebih dari
50%, sedangkan jika besarnya di bawah itu maka dikatakan tidak

stabil (variabel).

Tahap Kondisi Baseline (A)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=1x15%
=0,15
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=5:5
=1
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=1+0,075
= 1,075 dibulatkan menjadi 1
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=1-0,075
= 0,925 dibulatkan menjadi 1

Persentase data poin

Banyak data poin
yang ada dalam
rentang (dominan)

Banyaknya data _ Persentase
poin (sesi) a stabilitas

5 : 5

100%
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Tahap Kondisi Intervensi (B)

Rentang stabilitas = data tertinggi x 15%
=3 x 15%
=0,45
Mean level = total jumlah data : banyaknya data
=17:7
=24
Batas atas = mean level + setengah dari rentang stabilitas
=2,4+0,225
= 2,625 dibulatkan menjadi 3
Batas bawah = mean level — setengah dari rentang stabilitas
=2,4-0,225
= 2,175 dibulatkan menjadi 2

Persentase data poin

Banyak data poin

ang ada dalam Banyaknya data  _ Persentase
’ grentang poin - stabilitas
4 : 7 = 57%

Butir 7: Memainkan Lagu Dengan Dinamika Lembut

SKOR

SESI

=@=BASELINE (A) INTERVENSI (B)

BATAS ATAS

MEAN

BATAS BAWAH

Gambar 17. Grafik Stabilitas Memainkan Lagu Dengan
Dinamika Lembut



94

Langkah keempat, menentukan jejak data. Hal ini sama
dengan cara menentukan kecenderungan arah.

Langkah kelima, menentukan level stabilitas dan rentang.
Sebagaimana telah dihitung di atas bahwa pada tahap kondisi
baseline (A) datanya stabil dengan rentang 0,925 - 1,075.
Sedangkan pada tahap kondisi intervensi (B) datanya stabil
dengan rentang 2,175 — 2,625.

Langkah keenam, menentukan perubahan level dengan
menandai data pertama dan data terakhir pada setiap tahap
kondisi.

Tahap Kondisi Baseline (A)

Data yang besar Data yang kecil Persentase
(sesi ke-5) (sesi ke-1) Stabilitas
1 - 1 = 0
Tahap Kondisi Intervensi (B)
Data yang besar Data yang kecil Persentase
(sesi ke-7) (sesi ke-1) Stabilitas
3 - 2 = 1

Berdasarkan data perubahan level di atas maka dapat
diketahui bahwa data perubahan level pada tahap kondisi
baseline (A) bertanda (=0) dan tahap kondisi intervensi (B) adalah
(+1) maka terjadi peningkatan.

Jika keenam komponen analisis visual dalam kondisi

dimasukkan pada format rangkuman, maka hasilnya seperti tabel

berikut.
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No. Kondisi A B
1 Panjang Kondisi 5
o | Estimasi — —
Kecenderungan Arah (=) (+)
3 Kecenderungan Stabil Stabil
Stabilitas 100% 57%
4 Jejak Data SE— —
=) (+)
5 Level Stabilitas dan Stabil Stabil
Rentang (1,075-0,925) | (2,375-2,825)
6 Perubahan Level 1-1 3-2
(=0) (+1)

Tabel 19. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi
(Memainkan Lagu Dengan Dinamika Lembut)

Interpretasi Hasil Analisis Data

Penelitian ini dikatakan berhasil dan mengalami peningkatan apabila
perolehan skor yang muncul pada masing-masing instrumen kemampuan
dinamika musik mengalami peningkatan dengan membandingkan
perolehan skor yang ada pada setiap tahap kondisi. Hasil pemberian
kondisi intervensi (B) melalui penggunaan media PECS menunjukkan
bahwa perolehan skor kemampuan dinamika musik mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pengukuran dan
pengumpulan data pada tahap kondisi baseline (A). Peningkatan
kemampuan terjadi pada seluruh instrumen.

Subyek mendapatkan total skor paling besar pada instrumen
keempat (menekan dengan dinamika keras) yaitu 26 dari skor maksimal

30, diikuti instrumen pertama (dinamika keras) dan keenam (memainkan
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lagu dengan dinamika keras) yaitu 24 dari skor maksimal 30, selanjutnya
instrumen kedua (dinamika lembut) yaitu 23 dari skor maksimal 30, dan
total skor yang paling kecil pada instrumen ketiga (jenis dinamika), kelima
(menekan dengan dinamika lembut), dan ketujuh (memainkan lagu

dengan dinamika lembut) yaitu 22 dari skor maksimal 30.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa media PECS merupakan sebuah alat visual berupa simbol atau
gambar yang digunakan untuk memudahkan kegiatan pembelajaran siswa
autistik. Penggunaan strategi visual melalui media PECS dapat bekerja
lebih baik dibandingkan penggunaan strategi audio, hal ini disebabkan
siswa autistik memiliki visual memory yang baik sehingga memiliki gaya
belajar visual oriented. Media ini dapat digunakan sebagai media
pembelajaran bagi siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran seni
musik di Sekolah Khusus Daya Pelita Kasih.

Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data
penelitian ini adalah dengan observasi. Observasi ini dilaksanakan selama
tahap kondisi baseline (A). Pada tahap kondisi intervensi (B), subyek
diminta untuk memainkan alat musik keyboard menggunakan dinamika
dasar musik dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, peneliti
duduk berhadapan dengan subyek. Kedua, peneliti meminta subyek untuk
memperhatikan kartu PECS yang telah disiapkan. Ketiga, peneliti

melakukan tanya-jawab dengan subyek seputar dinamika dasar musik dan

97
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kartu PECS. Keempat, peneliti meminta subyek menekan tuts sesuai
dinamika musik menggunakan kartu PECS. Kelima, peneliti meminta
subyek untuk memainkan lagu yang telah ditentukan sesuai dengan
dinamika musik yang diminta menggunakan kartu PECS.

Hasil penelitian terhadap kemampuan dinamika dalam pembelajaran
seni musik siswa autistik dengan media PECS dapat ditingkatkan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pengukuran dan pengumpulan data kemampuan
dinamika musik pada tahap kondisi baseline (A) dan tahap kondisi
intervensi (B). Hasil pengukuran dan pengumpulan data pada setiap tahap
kondisi menunjukkan bahwa kemampuan dinamika dalam pembelajaran
seni musik mengalami peningkatan. Subyek yang diteliti dapat
menyebutkan, membedakan, dan memainkan dua jenis dinamika musik,
yaitu dinamika keras dan lembut.

Atas dasar kajian teoritik, pelaksanaan penelitian di lapangan, serta
pengumpulan dan perhitungan data, maka kemampuan dinamika dalam
pembelajaran seni musik siswa autistik dapat meningkat melalui

penggunaan media PECS.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian maka implikasi dari penelitian ini adalah
penggunaan media PECS dapat meningkatkan kemampuan dinamika

dasar dalam pembelajaran seni musik siswa autistik. Kemampuan
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dinamika musik siswa autistik akan bertambah baik seiring dengan usaha
maksimal. Usaha maksimal perlu penyesuaian program dan kerja sama
yang baik dari guru dan pihak keluarga. Tanpa penyesuaian program dan
kerja sama yang baik, sulit untuk mencapai kemampuan dinamika dalam

pembelajaran seni musik siswa autistik.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil

penelitian di lapangan, yang dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Bagi sekolah, agar dapat dijadikan bahan masukan dalam
menyediakan media-media pembelajaran yang mendukung kegiatan
pembelajaran bagi para siswa berkebutuhan khusus, khususnya siswa
autistik.

2. Bagiguru, agar dapat membuat dan menggunakan media PECS yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa autistik sehingga dapat
diaplikasikan untuk memudahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan tentang meningkatkan kemampuan dinamika dalam
pembelajaran seni musik anak autistik menggunakan PECS. Selain itu,

dalam pembuatan media PECS selanjutnya agar dibuat lebih kreatif
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dan inovatif sesuai dengan kebutuhan siswa autistik, baik pada subyek
atau siswa autistik lainnya, agar tetap memberi pemahaman yang

seharusnya dalam penggunaan media PECS pada siswa.
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Kartu PECS Dinamika Keras Berukuran 14.4 cm x 10.2 cm



Kartu PECS Dinamika Lembut Berukuran 14.4 cm x 10.2 cm
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